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Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021. 
 
Dosen Pembimbing: Hilda Halida, M.Psi Psikolog 
 Munculnya gelombang korea (korean wave) menjadikan budaya korea mulai 
diterima di Indonesia. Salah satunya ialah musik Korean Pop. Para penggemar 
Korean Pop mulai mengidolakan sosok idol. Celebrity Worship  merupakan istilah 
untuk menjelaskan fenomena pengidolaan seseorang terhadap idolnya. Pada 
umumnya Celebrity Worship terjadi pada individu dengan keterampilan sosial yang 
rendah yang didalamnya meliputi kemampuan komunikasi interpersonal. Komunikasi 
interpersonal merupakan ketereampilan dasar yang harus dimiliki seseorang agar 
dapat berinteraksi dengan orang lain. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: 1) tingkat kemampuan komunikasi 
interperonal,  2)  pengaruh antara kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 
kecenderungan Celebrity Worship. Skala komunikasi interpersonal menggunakan 
skala yang disusun sendiri oleh peneliti yang mengacu pada teori komunikasi 
interpersonal milik Devito. Terdapat 5 aspek didalamnya (keterbukaan, empati, sikap 
mendukung, sikap positif dan kesetaraan)  dan skala Celebrity Worship diadaptasi 
dari CAS (Celebrity Attitude Scale) milik Maltby dengan aspek entertainment social, 
intense personal dan borderline pathological. Penelitian ini merupakan penelitian 
populasi, dengan jumlah subjek sebanyak 75 responden melalui metode purposive 
sampling. Populasi yang digunakan merupakan anggota komunitas ARMY Malang 
Watch “BTS”. 
 Temuan dari penelitian ini mememukan hasil bahwa: 1)  tingkat kemampuan 
komunikasi interpersonal berada pada kategori tinggi dengan persentase 66,7% atau 
sebanyak 50 orang dari 75 orang,  2) tingkat celebrity worship pada subjek penelitian 
masuk kedalam kategorisasi sedang,  3) tidak terdapat korelasi antara kedua variabel 
kemampuan komunikasi interpersonal terhadap Celebrity Worship pada anggota 
komunitas ARMY Malang Watch “BTS”  dengan nilai signifikansi 0.326 (p ˃ 0.05). 
Artinya tidak terdapat pengaruh antara kemampuan komunikasi interpersonal 
terhadap kecenderungan Celebrity Worship atau dengan kata lain semakin tinggi 
kemampuan komunikasi seseorang belum tentu diikuti dengan penurunan 
kecenderungan Celebrity Worship dan sebaliknya. Tidak terdapat pengaruh antara 
tingkat Celebrity Worship pada entertainment social dan intense personal dengan 
kemampuan komunikasi interpersonal. Terdapat hubungan antara tingkat Celebrity 
Worship pada borderline pathological dengan kemampuan komunikasi interpersonal. 




Tiara Nanda Annur, 17410221, The Influence of Interpersonal Communication 
Ability of Celebrity Worship Tendency in Fandom Members Beyond The Scene 
(BTS) in the ARMY Community in Malang City, Thesis, Faculty of Psychology, 
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, 2021. 
 
Supervisor: Hilda Halida, M.Psi Psychologist 
  
 The emergence of the Korean wave made Korean culture accepted in 
Indonesia. One of them is Korean Pop music. Korean Pop fans began to idolize idol 
figures. Celebrity Worship is a term to describe the phenomenon of idolizing 
someone. In general, Celebrity Worship occurs in individuals with low social skills 
which include interpersonal communication skills. Interpersonal communication is a 
basic skill that a person must have in order to interact with other people. 
 This study was conducted to determine: 1) the level of interpersonal 
communication skills, 2) the influence of interpersonal communication skills on 
Celebrity Worship tendency. The interpersonal communication scale uses a scale 
compiled by the researcher which refers to Devito's theory of interpersonal 
communication. There are 5 aspects in it (openness, empathy, supportive attitude, 
positive attitude, and equality) and the Celebrity Worship scale is adapted from 
Maltby's CAS (Celebrity Attitude Scale) with aspects of social entertainment, intense 
personal, and borderline pathological. This research is a population study, with a total 
of 75 respondents through the purposive sampling method. The population used is a 
member of the ARMY Malang Watch “BTS” community. 
 The findings of this study found that: 1) the level of interpersonal 
communication skills was in the high category with a percentage of 66.7% or as 
many as 50 people out of 75 people,  2) the level of celebrity worship on the research 
subject falls into the medium categorization, 3) there is no correlation between the 
two variables of interpersonal communication skills with Celebrity Worship in the 
ARMY Malang Watch community members "BTS" with a significance value of 
0.326 (p ˃ 0.05). This means that there is no influence between interpersonal 
communication skills on Celebrity Worship tendency. In other words, the higher one's 
communication skills are not necessarily followed by a decrease in the tendency of 
Celebrity Worship and vice versa. There is no influence between the level of 
Celebrity Worship on social and intense personal entertainment with interpersonal 
communication skills. There is a relationship between the level of Celebrity Worship 
at borderline pathological and interpersonal communication skills. 
 





،  رأصٞش قذسح اىز٘اطو اىشخظٜ عيٚ ارجبٓ عجبدح اىَشبٕٞش فٜ 12211771رٞبسا ّبّذا أّ٘س،  
،  ميٞخ عيٌ اىجذش اىجبٍعٜفٜ ٍذْٝخ ٍبالّج،   ARMY فٜ ٍجزَعBTS أعضبء اىقبعذح 
 .7171ٍبالّق،  اىذنٍ٘ٞخ اإلصالٍٞخاىْفش،  جبٍعخ ٍ٘الّب ٍبىل إثشإٌٞ 
 أخظبئٞخ ّفضٞخ M.Psiاىَششفخ: ٕٞيذا ٕبىٞذا 
 
جعو ظٖ٘س اىَ٘جخ اىن٘سٝخ اىضقبفخ اىن٘سٝخ ٍقج٘ىخ فٜ إّذّٗٞضٞب.  ٗادذ ٌٍْٖ ٕ٘ ٍ٘صٞقٚ اىج٘ة 
عجبدح اىَشبٕٞش ٕ٘ ٍظطيخ ى٘طف  .اىج٘ة اىن٘سٛ فٜ رأىٞٔ األٗصبُ اٍذج٘اىن٘سٝخ.  ثذأ 
ٔ. ثشنو عبً، رذذس عجبدح اىَشبٕٞش فٜ األفشاد رٗٛ اىَٖبساد قذٗر ق٘دظبٕشح شخض ٝ
اىز٘اطو ثِٞ األشخبص  االجزَبعٞخ اىَْخفضخ ٗاىزٜ رشَو ٍٖبساد االرظبه ثِٞ األشخبص.
 ٕ٘ ٍٖبسح أصبصٞخ ٝجت أُ ٝزَزع ثٖب اىشخض ٍِ أجو اىزفبعو ٍع اٟخشِٝ.
( رأصٞش ٍٖبساد 7ظبه ثِٞ األشخبص، ( ٍضز٘ٙ ٍٖبساد االر1أجشٝذ ٕزٓ اىذساصخ ىزذذٝذ: 
االرظبه ثِٞ األشخبص عيٚ ارجبٓ عجبدح اىَشبٕٞش. ٝضزخذً ٍقٞبس اىز٘اطو ثِٞ األشخبص 
خَضخ  ٍقٞبًصب ٗضعٔ اىجبدش ٗاىزٛ ٝشٞش إىٚ ّظشٝخ دٝفٞز٘ ىيز٘اطو ثِٞ األشخبص. ْٕبك
اىَضبٗاح( ٍٗقٞبس ج٘اّت فٜ رىل )االّفزبح ٗاىزعبطف ٗاىَ٘قف اىذاعٌ ٗاىَ٘قف اإلٝجبثٜ ٗ
ع ج٘اّت اىزشفٞٔ ٍ  Celebrity Attitude Scale) CAS) ٍبىجزٜ عجبدح اىَشبٕٞش ٍقزجش ٍِ
االجزَبعٜ ٗاىشخظٞخ اىشذٝذح ٗاىَشضٞخ اىذذٗدٝخ. ٕزا اىجذش عجبسح عِ دساصخ صنبّٞخ، رضٌ 
 ٍجزَعٍشبسًمب ٍِ خاله طشٝقخ أخز اىعْٞبد اىٖبدفخ. اىضنبُ اىَضزخذٍُ٘ ٌٕ أعضبء فٜ  27
ARMY Malang Watch “BTS”. 
( ٍضز٘ٙ ٍٖبساد االرظبه ثِٞ األشخبص مبُ فٜ فئخ عبىٞخ 1ٗٗجذد ّزبئج ٕزٓ اىذساصخ أُ:  
ت ى (7شخًظب،   27شخًظب ٍِ  71٪ أٗ ٍب ٝظو إىٚ 2 .66ثْضجخ  ب د    ش ه   ع     
ض ع    بحث م  ض      ع .   ئ   ف ت  ط     ّضجخ ىٌ ٝنِ ْٕبك اسرجبط ثِٞ  (3 .   
 ARMYاىعالقبد اىشخظٞخ.  ٍٖبساد االرظبه ضذ عجبدح اىَشبٕٞش فٜ أعضبء ٍجزَع ٍض٘ٝخ 
Malang Watch "BTS"  376. 1ثقَٞخ دالىخ (p>0. 05  .) ٕٗزا ٝعْٜ أّٔ ال ٝ٘جذ أٛ رأصٞش
ثِٞ ٍٖبساد االرظبه ثِٞ األشخبص عيٚ ارجبٓ عجبدح اىَشبٕٞش أٗ ثعجبسح أخشٙ،  فإُ ٍٖبساد 
 ىذٙ اىشخض ال ٝزجعٖب ثبىضشٗسح اّخفبع فٜ ّزعخ عجبدح اىَشبٕٞش ٗاىعنش طذٞخ.االرظبه 
ال ٝ٘جذ رأصٞش ثِٞ ٍضز٘ٙ عجبدح اىَشبٕٞش عيٚ اىزشفٞٔ اىشخظٜ االجزَبعٜ ٗاىَنضف ٍع 
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A. Latar Belakang 
 
 Kemajuan teknologi kini memudahkan kita dalam mengakses berbagai 
informasi. Salah satu wadah untuk mendapatkan informasi dengan mudah 
ialah melalui media massa. Media massa merupakan tempat / alat yang 
digunakan dalam penyampaian komunikasi massa. Menurut Bittner, 1998 
(dalam Yuniati, 2002) komunikasi massa adalah pesan yang disampaikan 
melalui media massa ke sejumlah besar orang. Effendy, 2005 (dalam Gumilar 
& Zulfan, 2014) mengatakan bahwa fungsi dari media massa sama dengan 
fungsi dari komunikasi massa karena media massa adalah bagian dari 
komunikasi massa. Secara umum komunikasi memiliki kegunaan sebagai, 
fungsi informasi, fungsi pendidikan dan fungsi mempengaruhi. Ada delapan 
jenis media massa menurut Biagi, 2010 (dalam Gumgum, dkk 2014) yaitu : 
(1) Buku, (2) Koran, (3) Majalah, (4) Radio, (5) Rekaman, (6) Film, (7) 
Televisi, dan (8) Internet. 
 Salah satu media massa terbaru dan terus diperbaharui saat ini adalah 
internet. Internet merupakan media yang memiliki basis komputer yang pada 
mulanya berasal dari media tools untuk menyimpan dan mengolah informasi 
data. Lalu mengalami modifikasi yang digunakan sebagai media elektronik 
komunikasi dalam bentuk jaringan yang luas dan mendunia (Effendi, 2010). 
Sedangkan menurut Rustam (2017) internet merupakan alat yang berkaitan 
dengan komunikasi antar manusia secara global melalui jaringan. Internet 
memudahkan kita mengakses segala informasi dalam skala global tanpa harus 
bertatapan langsung. Internet juga menjadi media penyebaran budaya. Salah 
satu fenomena budaya yang berkembang saat ini melalui internet ialah 
munculnya gelombang korea atau yang biasanya disebut Korean wave.  
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  Korean Wave (Hallyu dalam bahasa aslinya) atau jika diartikan dalam 
bahasa Indonesia menjadi gelombang Korea. Korean wave pada dasarmya 
adalah fenomena budaya Korea Selatan yang disebarkan melalui Korean Pop 
Culture ke berbagai bagian dunia termasuk Indonesia melalui media massa 
atau secara sederhana mengarah pada globalisasi budaya Korea Selatan. 
Media massa yang paling banyak digunakan ialah jaringan internet dan 
televisi (Valentina & Istriyani, 2013). Ada banyak produk keluaran dari 
budaya Korea seperti film/ drama, fashion, lagu, serta produk-produk industri 
lainnya yang menguasai ranah kehidupan diberbagai masyarakat penjuru 
dunia (Wuryanta, 2011).  
  Salah satu budaya Korea yang banyak dieluh-eluhkan oleh masyarakat 
adalah grup musik dari Korea (boyband dan girlband). Salah satunya ialah 
hadirnya Korean Pop atau yang akrab disebut K-Pop  (Hamidah, 2018). 
Seiring dengan muncul banyaknya grup band K-Ppop belakangan ini sering 
terlihat adanya fenomena pengidolaan oleh individu terhadap idolanya 
(celebrity). Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya grup-grup yang 
dibentuk oleh suatu kumpulan individu yang menggemari idola yang sama. 
Biasanya mereka membuat suatu grup dengan nama tertentu sebagai tanda 
mereka mendukung idolanya. Grup-grup yang mereka bentuk ini biasanya 
disebut sebagai fandom (fans kingdom). Beberapa nama fandom K-Pop yang 
ada ialah grup Wanna One yang memiliki fandom Wannable, Blackpink 
dengan fandom BLINK, BTS dengan nama fandom ARMY, EXO dengan 
nama fandom EXO-L, JKT48 dengan julukan fandom Wota dan sebagainya 
(Ulfa, 2019., Widjaja & Ali, 2015). 
 Diantara banyaknya boyband yang ada dari hasil survey sejak tanggal 
1 Juli 2019 hingga 30 Juni 2020 yang dilakukan oleh twitter (Kpopradar) hasil 
statistik menunjukkan bahwa BTS menduduki peringkat teratas sebagai 
boyband paling populer dikalangan pengguna twitter Indonesia. BTS juga 
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menduduki peringkat pertama boyband dengan pengikut terbanyak di twitter 
dengan jumlah 28,5 juta pengikut  (Anonim, 2020). BTS pada mulanya 
merupakan singkatan dari Bulletproof Boyscouts yang kemudian merubah 
kepanjangan nama bahasa inggrisnya menjadi Beyond the Scene sejak tanggal 
4 Juli 2017. Namun khusus di Korea BTS masih menggunakan istilah Bangtan 
Sonyeondan yang berarti “para pemuda anti peluru” (Khoiri, 2017).  BTS 
terdiri dari 7 personel pria asal Korea Selatan yang beranggotakan Jin, Suga, 
RM, J-Hope, V, Jimim, dan Jungkook.     
 Nama BTS semakin dikenal saat mereka menjadi boyband pertama 
yang menahlukkan Billboard Music Awards pada tahun 2017 silam. BTS 
membawa pulang piala sebagai Top Social Artist menggeser musisi-musisi 
kelas dunia seperti Justine Bieber, Selena Gomez, Ariena Grande, Shawn 
Mendes dan lainnya. Dalam kemenangan BTS diajang musik Internasional 
tersebut ARMY memiliki peran yang besar. ARMY merupakan sebutan bagi 
fans BTS. Dengan basis penggemar massa yang besar dan kuat diseluruh 
dunia maka dukungan dari mereka sangat berarti bagi BTS. Hal itu ditunjukan 
saat BTS menaiki panggung mereka mengucapkan terimakasih pada 
penggemarnya tersebut (Afrisia, 2017). Dengan begitu fandom BTS kian 
menjamur dan dapat ditemui diskala regional termasuk di Kota Malang. 
Fandom BTS dalam bentuk komunitas di Malang cukup banyak. Salah 
satunya komunitas pecinta BTS yang membuat sebuah perkumpulan yang 
bernama ARMY Malang untuk saling bertukar informasi dan merencanakan 
sebuah event. Biasanya mereka berkomunikasi dan bertukar informasi melalui 
grup di aplikasi WhatsApp (WA). Komunitas ini beranggotakan 80 orang 
yang memiliki minat yang sama. Kegiatan yang biasa mereka lakukan adalah 
saling berbagi informasi kegiatan gathering dan membuat event gathering 
sendiri seperti nobar (nonton bareng) BTS bersama anggota mereka.  
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  Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh mereka selain bergabung 
dengan fans kingdom atau biasa disebut fandom diantaranya ialah, menonton 
penampilan idolnya melalui live streaming, melakukan transaksi jual beli tiket 
konser dan barang-barang (marchendaise) yang berhubungan dengan idolnya, 
mengumpulkan donasi untuk bantuan sosial dan memberi hadiah kepada 
idolnya, membuat dan berbagi fanfiction yang merupakan karya tulis tentang 
idolnya, dan melakukan roleplay atau memainkan peran sebagai idolnya 
dimedia sosial. Tidak hanya itu mereka juga melakukan perang fans atau 
biasanya disebut fan war. Dimana mereka melakukan penyerangan terhadap 
penggemar atau idol dengan tulisan tidak sopan, kasar, agresif atau 
menyinggung melalui media sosial bahkan hingga mengirim pesan 
mengancam seperti, pesan ancaman kematian yang diberikan kepada idol 
diberbagai media sosial (Efathania & Aisyah, 2019).  
  Perilaku yang ditujukan oleh para penggemar idol ini bagi sebagian 
orang terlihat berlebihan dan tidak normal. Sehingga mereka sering dianggap, 
posesif, obsesif dan bahkan delusif Zahrotustianah & Puspitasari (dalam Ayu 
& Astiti, 2020). Dalam kajian psikologi fenomena mengidolakan sosok idola 
secara berlebihan disebut sebagai Celebrity Worship. Celebrity Worship ialah 
adanya suatu kecenderungan untuk bisa dekat dengan seorang idola yang 
mengarah pada perilaku disfungsional Rojek, 2012 (dalam Ayu & Astiti, 
2020). Sedangkan menurut Levy, 2015 (dalam Arundati, Vania, & Arisanti, 
2019) Celebrity Worship merupakan perilaku yang dilakukan oleh orang 
awam yang kerap menjadikan sosok selebriti seperti artis, tokoh agama, atlet, 
musisi atau orang-orang yang muncul diacara televisi. Hal ini menandakan 
adanya obsesi terhadap seseorang selebriti yang dipengaruhi oleh media 
massa yang mengontrol pikiran, yang menghubungkan interaksi antara diri 
sendiri dengan idola secara tidak langsung. 
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  Celebrity Worship menurut McCutcheon (dalam Arundati, Vania, & 
Arisanti, 2019) terbagi menjadi tiga tahap yaitu, tahap Entertinment-social, 
Intense- personal dan Borderline- patchological. Entertainment-social 
merupakan tahap pertama dalam Celebrity Worship dimana pada tahap ini 
terjadi saat adanya perasaan senang dan penting pada individu untuk 
menceritakan idola mereka dengan banyak orang atau membicarakannya 
didepan khalayak ramai. Juga membicarakan tentang idolanya dengan 
individu lain yang juga mengidolaknnya. Tahap kedua dari Celebrity Worship 
adalah Intense-personal tahap ini terjadi ketika adanya perasaan memiliki 
ikatan khusus dengan idolanya pada individu. Individu juga dapat merasakan 
empati yang sangat besar kepada idolanya seolah-olah ia juga dapat 
merasakan apa yang idolanya rasakan. Biasanya pada tahap ini individu 
mencerminkan dimensi kepribadian neurositisme seperti tertekan, emosional, 
cemas dan moody. Tahapan terakhir pada Celebrity Worship ialah Borderline-
pathological. Tahap ini merupakan tahap yang paling extreme pada Celebrity 
Worship dimana individu yang mengalami borderline-pathological memiliki 
khayalan atau fantasi yang menjadikannya merasa memiliki kedekatan yang 
khusus dengan sang idola. Serta adanya rasa yakin jika saat ia mengalami 
kesulitan maka sang idola akan datang untuk menolongnya. Tahapan ini 
bisanya menggambarkan dimensi kepribadian psikotisme, seperti egosentris, 
impulsif, dan anti sosial. 
  Salah satu faktor terjadinya Celebrity Worship adalah keterampilan 
sosial. Celebrity Worship cenderung terjadi pada individu-individu yang 
memiliki keterampilan sosial yang rendah bahkan buruk. Celebrity Worship 
bagi mereka dijadikan pengisi kekosongan yang terjadi dalam hubungan yang 
nyata McCutcheon (dalam Arundati, Vania, & Arisanti, 2019). Begitu juga 
menurut (Maltby, Day, McCutcheon, & Matthew M. Martin, 2004) individu 
yang memiliki tingkat kecenderungan Celebrity Worship yang tinggi diyakini 
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memiliki keterampilan interpersonal yang tampaknya lemah. Keterampilan 
sosial adalah kemampuan individu ntuk menyesuaikan diri dan berhubungan 
dengan orang lain dalam suatu konteks sosial yang ada , melalui perilaku yang 
secara sosial dapat diterima (Larasati & Marheni, 2019) . 
  Keterampilan sosial juga meliputi kemampuan komunikasi (Thalib, 
2010) . Dalam bentuknya komunikasi dibagi menjadi beberapa bagian salah 
satunya adalah komunikasi persona. Didalam komunikasi persona terbagi lagi 
menjadi 3 komunikasi salah satunya adalah komunikasi interpersonal (Effendi 
O. U., 1993). De Vito, 1997 (dalam Suseno, 2009) mengatakan bahwa 
komunikasi interpersonal ialah poses penyampaian dan penerimaan pesan 
antara dua orang atau lebih secara langsung dan informal.  Sedangkan 
menurut Hardjana, 2003 (dalam Suseno, 2009) mendefinisikan komunikasi 
interpersonal merupakan interaksi yang dilakukan secara tatap muka (face to 
face) antara dua orang atau lebih, dimana komunikator dapat menyampaikan 
pesan secara langsung, dan komunikan dapat menerima dan menanggapi 
secara langsung pula. Dengan begitu pada saat terjadinya komunikasi 
interpersonal maka akan muncul pemahaman dalam berkomunikasi dan 
selanjutnya akan terjalin hubungan antar individu yang melibatkan proses 
psikologis. Kemampuan komunikais interpersonal merupakan keterampilan 
dasar yang harus dimiliki seseorang, karena dengan kemampuan interpersonal 
yang baik individu dapat menyampaikan pesan dan berkomunikasi dengan 
orang lain sehingga menciptakan hubungan yang baik pula (Suseno, 2009). 
  Menurut Matlby, dkk (Maltby, Day, McCutcheon, & Matthew M. 
Martin, 2004) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki kecenderungan 
Celebrity Worship memiliki kemampuan interpersonal yang rendah. Begitu 
juga penelitian yang dilakukan oleh (Efathania & Aisyah, 2019) mengenai 
hubungan antara big five personality trait dengan Celebrity Worship pada 
dewasa muda penggemar K-Pop disosial media. Hasil ditemukan pada 
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personality trait extraversion tidak berhubungan secara signifikan dengan 
Celebrity Worship. Tipe ekstravert adalah individu yang lebih berkompeten, 
tegas, responsif, dan memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi (Narula & 
Varma, 2017). Menurut Kinanti & Hendrati (2013) tipe extraversion adalah 
individu yang memiliki banyak aktivitas, memiliki kemampuan bergaul yang 
baik ditunjukkan dengan sikap yang mudah bergaul, menjalin sebuah 
hubungan yang penuh perhatian dengan orang lain. Mereka juga mampu 
menikmati hidup dengan baik dan bersikap menyenangkan. Dalam 
penelitiannya pula yang membahas tipe kepribadian dengan komunikasi 
interpersonal ditemukan hasil yang signifikan. Artinya adanya hubungan 
antara komunikasi interpersonal dengan extraversion. Semakin tinggi 
extraversion seseorang maka semakin tinggi pula komunikasi 
interpersonalnya (Kinanti & Hendrati, 2013). 
  Dengan demikian individu dengan kepribadian ektravert merupakan 
individu yang mempunyai kemampuan komunikasi interpersonal yang baik 
dan cenderung tidak terpengaruh dengan Celebrity Worship. Namun pada 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Narula & Varma ditemukan hasil tidak 
signifikan karena penelitiannya menunjukkan bahwa ekstraversi berdampak 
positif pada Celebrity Worship. Atau dengan kata lain semakin ekstrovert 
seseorang maka kecenderungan Celebrity Worshipnya semakin tinggi pula.  
 Celebrity Worship bisa terjadi pada rentang usia atau generasi 
berapapun, tidak hanya terbatas pada remaja (Widjaja & Ali, 2015). Pada 
survey yang sudah dilakukan peneliti sebelumnya rentang usia responden 
yang didapat mulai dari usia 12 hingga 24 tahun. Mayoritas dari mereka yang 
memiliki tokoh idola berada pada rentang usia 21 tahun dengan persentase 
33,7% dan didominasi oleh perempuan dengan persentase 89,1%. Hasil yang 
ditemui bahwa responden cenderung mempunyai kemampuan komunikasi 
interpersonal yang baik. Hal ini dibuktikan dengan jawaban yang mereka 
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berikan. Banyak dari mereka yang senang berinteraksi dengan orang lain. 
Beberapa alasannya adalah karena mereka menganggap komunikasi 
merupakan kebutuhan, untuk menambah relasi dan sebagian dari mereka 
mengaku adalah orang yang senang berbicara dan mudah akrab. Mereka 
merasa senang, bahagia dan nyaman saat sedang berinteraksi dengan orang 
lain(Survey, 5 November 2020). 
 Hasil menunjukan 98% dari responden mengaku memiliki tokoh idola. 
Tokoh idola mulai dari artis K-Pop, atlet, tokoh agama dan lain sebagainya. 
45,5% memiliki tokoh idola yang merupakan anggota dari K-pop. Sisanya 
12,9% mengidolakan tokoh agama, 3% mengidolakan atlet dan sisanya 38,6% 
mengidolakan tokoh lainnya (musisi, aktris dan sebagainya). Alasan terbanyak 
mereka menyukai atau megidolakan tokoh tersebut dikarenakan karyanya. 
Selain itu mereka juga mengagumi kepribadian dari tokoh idola serta fisik 
yang menarik bagi mereka. Mereka dapat menghabiskan waktu kurang dari 2 
jam per hari (72,3%) untuk mencari tau info tentang tokoh yang mereka 
idolakan. Selebihnya 20,8% menghabiskan waktu 2-5 jam perhari, dan 6,9% 
menghabiskan waktu lebih dari 5 jam perhari(Survey, 5 November 2020). 
 Mereka cenderung senang menceritakan tokoh yang mereka idolakan 
kepada orang lain, ketika mereka sedang menceritakan tokoh idolanya kepada 
orang lain timbul perasaan senang, bangga, puas dan antusias. Selain itu 
mereka juga merasa memiliki ikatan atau kedekatan dengan tokoh idolanya, 
bahkan ada responden yang menggangap bahwa tokoh idolanya sudah 
menjadi bagian dari keluarganya. Sebagian besar responden memiliki 
keinginan untuk menjadi seperti tokoh yang mereka idolakan. Meniru 





 Untuk melengkapi hasil survey peneliti melakukan wawancara kepada 
salah satu anggota komunitas ARMY Malang dengan inisial L. L sudah 
menyukai dunia K-Pop sejak kelas satu SMP sekitar usia 13 tahun. Namun 
baru bergabung dengan komunitas ARMY Malang saat awal masuk SMA. L 
mengatakan menyukai K-Pop terutama boyband BTS karena musiknya, 
konsepnya, gerakan tariannya. Namun yang membuat L lebih menyukai BTS 
adalah dari kerja kerasnya sebelum menjadi bintang besar. L sering mengikuti 
kegiatan yang ada di komunitas seperti nonton bareng BTS bersama 
komunitas. L juga rela mengeluarkan uangnya untuk membeli merchandise. L 
membeli album dan BT21 yang bernama Tata dengan alasan boneka tersebut 
sangat lucu.  L senang menceritakan idolnya kepada teman-temanya. Namun 
L memposisikan idol hanya sebatas idol tidak lebih walau terkadang L 
mengkhayal ingin memiliki pasangan seperti idolnya. L juga tidak terlibat 
dalam fanwar karena menganggap itu adalah cara yang salah unutk membela 
idolnya. Jika disuruh memilih, L lebih memilih bermain dan nongkrong 
bersama teman-teman daripada menyaksikan konser online. Tetapi jika konser 
online tersebut tidak ada siaran ulang, L lebih mengutamakan meyaksikan 
konser online daripada bermain dengan teman (Wawancara, 04 Desember 
2020). 
 Wawancara dilakukan pada responden kedua dengan inisial S. S mulai 
menyukai dan mengikuti BTS sejak tahun 2016 dan baru bergabung dengan 
ARMY Malang pada tahun 2018. S mengatakan bahwa didalam komunitas 
mereka sering bertukar informasi mengenai konser online dan ada anggota 
yang menjual merchendaise juga. S pernah membeli BT21 yang tipe Chimmy 
dengan alasan boneka tersebut sangat imut. Dalam kegiatannya S tidak pernah 
melakukan fanswar karena ia juga menyukai beberapa boyband lain namun 
yang paling disukai adalah BTS. S menyadari bahwa pelaku fanswar 
terkadang adalah oknum dan haters dari salah satu idol. S senang 
10 
 
mempromosikan idolnya kepada teman-temannya dengan cara menceritakan 
tentang idolnya. Jika disuruh memilih S lebih memilih untuk bermain dengan 
teman-teman daripada mencari informasi mengenai idolanya. Karena hal itu 
masih bisa dilakukan dilain waktu. 
 Hasil survey menunjukan jika ada subjek menganggap bahwa tokoh 
idol sudah menjadi bagian dari anggota keluarganya. Hal ini menunjukan 
adanya kecenderungan celebrity worship pada tahap teratas yaitu borderline 
pathological dimana subjek sudah memiliki hayalan atau fantasi jika mereka 
memiliki ikatan yang khusus (Ayu & Astiti, 2020). Mereka terobsesi untuk 
dapat selalu dekat dengan idolnya. Diberitakan bahwa pada 2009, dua idol 
dari grup musik Bigbang mendapatkan surat yang dikirim oleh fansnya. Surat 
itu menunjukkan nada ancaman dari fans kepada idol dibuat dengan darah 
hasil melukai dirinya sendiri. Perilaku ini menunjukan ciri dari celebrity 
worship yaitu adanya perilaku obsesif dan disfungsional (Rote, 2020). 
 Dari hasil survei menunjukkan bahwa responden memiliki 
kemampuan komunikasi interpersonal yang cukup baik dikarenakan mereka 
menyadari bahwa hal itu merupakan kebutuhan, untuk menambah relasi, 
wawasan dan sebagainya. Selain itu responden juga merasa nyaman ketika 
berinteraksi dengan orang lain, menganggap komunikasi sebagai hal yang 
menyenangkan dan seru. Namun dari hasil survey juga mereka memiliki 
kecenderungan untuk menjadi Celebrity Worship. Hal ini ditampilkan dari 
adanya tanggapan-tanggapan bahwa mereka senang mencari informasi 
mengenai tokoh idolanya, lalu merasa memiliki ikatan atau kedekatan 
terhadap tokoh yang mereka idolakan bahkan hingga memunculkan perasaan 
bahwa tokoh idolanya merupakan bagian dari keluarga. Adanya keinginan 
untuk menjadi seperti tokoh yang mereka idolakan juga menunjukkan betapa 
mereka mengagumi tokoh tersebut. 
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 Dari hasil survey dan wawancara mendukung penelitian terdahulu oleh 
Narula & Varma (2017). Mengenai kepribadian extravet menunjukkan hasil 
yang positif terhadap kecenderungan Celebrity Worship. Seperti yang sudah 
dijabarkan sebelumnya tipe extravet merupakan tipe kepribadian yang hangat, 
mudah bergaul  dan perhatian terhadap orang lain. Namun pada penelitian 
terdahulu dan hasil survey mereka yang mempunyai kemampuan komunikasi 
yang baik dengan orang lain memiliki kecenderungan Celebrity 
Worship.Sedangkan pada penelitian yang lain mengatakan orang yang 
cenderung mengalami Celebrity Worship adalah orang dengan kemampuan 
interpersonal yang rendah. Didalam faktor Celebrity Worship juga disebutkan 
bahwa orang dengan kecenderungan Celebrity Worship memiliki 
keterampilan sosial yang rendah.  
 Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya membuat celah untuk 
penelitian selanjutnya. Letak celah pada penelitian terhadulu ialah adanya 
ketidak konsintenan hasil yang diperoleh, apakah komunikasi berpengaruh 
pada kecenderungan Celebrity Worship. Maka dari itu dari hasil penjabaran 
masalah diatas peneliti ingin melakukan penelitian untuk mengisi celah yang 
ada untuk mengetahui secara spesifiknya apakah kemampuan dalam 
berkomunikasi secara interpersonal memiliki pengaruh pada kecenderungan 
Celebrity Worship. 
  Pada hasil survey menunjukkan responden lebih banyak mengidolakan 
anggota K-Pop. Maka dari itu dalam penelitian ini subjek yang digunakan 
ialah anggota fandom. Fandom  yang dipilih ialah BTS dalam komunitas 
Army di Kota Malang dikarenakan pada saat ini boyband BTS sedang banyak 
dibicarakan. Dengan begitu adapun judul penelitian yang akan dilaksanakan 
oleh peneliti adalah sebagai berikut : Pengaruh Kemampuan Komunikasi 
Interpersonal terhadap Kecenderungan Celebrity Worship pada Anggota 
Fandom  BTS dalam Komunitas Army di Kota Malang”. 
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B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat kemampuan komunikasi interpersonal pada 
anggota fandom  BTS dalam komunitas Army di Kota Malang? 
2. Bagaimana tingkat kecenderungan celebrity worship pada anggota 
fandom  BTS dalam komunitas Army di Kota Malang? 
3. Bagaimana pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 
kecenderungan Celebrity Worship pada anggota fandom BTS dalam 
komunitas Army di Kota Malang? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi interpersonal pada 
anggota fandom BTS dalam komunitas Army di Kota Malang 
2. Untuk mengetahui tingkat kecenderungan celebrity worship pada 
anggota fandom BTS dalam komunitas Army di Kota Malang 
3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal 
terhadap kecenderungan Celebrity Worship pada anggota fandom BTS 
dalam komunitas Army di Kota Malang 
D. Manfaat penelitian 
 Nantinya, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Pengembangan Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan 
ilmu psikologi, khususnya psikologi sosial dan psikologi abnormal dalam 
mempelajari kecenderungan Celebrity Worship yang dipengaruhi oleh 





2. Pengembangan Praktis 
 Diharapkan hasil dari penelitian ini menjadikan masyarakat 
mendapatkan informasi dan sebagai masukan untuk pembaca mengenai 
kemampuan komunikasi interpersonal dapat mengakibatkan terjadinya 
kecenderungan Celebrity Worship. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan gambaran baru mengenai konsep Celebrity Worship. Serta 
dapat berguna membantu persoalan-persoalan yang terkait dengan 























E. Keaslian Penelitian 
 Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
Nama 
Peneliti 

























korelasi, uji F 



























13-19 tahun yang 



























Adapaun perbedaan dari penelitian sebelumnya yang terlah dilaksanakan 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah, sebagai berikut : 
1. Variabel X  pada penelitian yang akan dilaksanakan adalah kemampuan 
komunikasi interpersonal 
2. Subjek pada penelitian yang akan dilaksanakan adalah anggota fandom 
BTS dalam komunitas Army di Kota Malang (tidak terbatas usia) 
3. Metode pada penelitian yang akan dilaksanakan adalah metode kuantitatif 
















A. Celebrity Worship 
1. Pengertian Celebrity Worship 
 Menurut McCutcheon, Lange, & Houran (2002) Celebrity Worship 
merupakan hubungan intensitas yang berbentuk sebuah komitmen dengan 
idola yang dilihat dari dua konsep kepribadian berbeda, yaitu pathological dan 
nonpathological. Untuk menjelaskan lebih dalam lagi teori yang digunakan 
adalah teori absorption addiction. Menurut Levy (dalam Arundati, Vania, & 
Arisanti, 2019) Celebrity Worship yaitu perilaku orang-orang awam yang 
sering menjadikan publik figur atau biasa disebut selebriti yang muncul di 
televisi sebagai idol mereka. Seperti seorang aktris film,  musisi,  atlet 
olahraga dibidang tertentu, atau orang-orang lain yang sering muncul 
ditelevisi. 
 Rojek (dalam Ayu & Astiti, 2020) mengemukakan Celebrity Worship 
merupakan suatu kecenderungan untuk bisa dekat dengan seorang idola yang 
mengarah pada perilaku disfungsional. Pendapat lainnya, Celebrity Worship 
merupakan perilaku individu yang terobsesi untuk terlalu terlibat dalam 
kehidupan idolanya disetiap waktu. Sehingga hal tersebut terbawa-bawa 
dalam kehidupan sehari-harinya. Celebrity Worship ini dipengaruhi oleh 
adanya kebiasaan yang dilakukan oleh individu untuk mencari tau tentang idol 
mereka dan mempelajari mengenai kehidupan idol secara berlebihan yang 
kemudian hal ini menyebabkab timbulnya sifat empati, identifikasi, obsesi, 
dan asosiasi yang menimbulkan konformitas. Biasanya mereka mencari tahu 
dan mempelajarinya seperti melihat, mendengar maupun membaca (Matlby, 
Houran, & McCutcheon, 2003).    
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 Dengan begitu dapat dipahami bahwa Celebrity Worship merupakan suatu 
sikap mengidolakan sosok selebriti dimana muncul sebuah obsesi untuk dapat 
terlibat dengan kehidupan tokoh yang di idolakan yang cenderung mengarah 
pada perilaku disfungsional. Adanya obsesi tersebut membuat mereka yang 
mengidolakan sosok celebrity membawanya hingga kehidupan sehari-hari 
hingga mengganggu fungsi sosialnya. Hal ini dipengaruhi juga dari adanya 
upaya untuk mencari tau informasi mengenai celebrity idolanya. 
 
2. Aspek dalam Celebrity Worship 
 Menurut McCutcheon, 2004 (dalam Arundati, Vania, & Arisanti, 2019) 
terdapat tiga tahapan pada Celebrity Worship, yaitu:  
a. Entertainment-social:Pada tingkatan ini penggemar memiliki motivasi 
yang mendasari pencarian aktif terhadap tokoh yang mereka sukai. 
Tahapan ini terjadi ketika seseorang merasa penting dan senang ketika 
membicarakan idolanya kepada orang banyak, dan membicarakannya 
didepan orang ramai serta bahagia membicarakan perihal mengenai sang 
idola dengan orang yang juga mengidolakannya. Pada tipe ini Maltby 
(dalam Ayu & Astiti, 2020) menunjukkan beberapa ciri seperti : 
 Penggemar merasa tertarik untuk mendapatkan informasi lebih dalam 
mengenai idolnya. Mereka akan mencari informasi menganai 
idolanya melalui media sosial maupun media cetak. 
 Penggemar senang untuk membicarakan idolanya kepada teman-
teman, terutama jika mereka memiliki tokoh yang sama untuk di 
idolakan.  
 Penggemar akan saling bertukar informasi dengan teman-temannya. 




 Penggemar merasa tertarik untuk menyaksikan tampilan dari 
idolanya. Mereka akan tetap menyaksikan penampilan dari idolanya 
walaupun hanya dari tayangan ulang. 
b. Intense-personal: Tahap ini terjadi ketika individu merasa memiliki 
ikatan khusus atau merasa memiliki kedekatan dengan idolanya dan juga 
mampu merasakan apa yang dirasakan atau yang dialami idolanya. Pada 
tahap ini mencerminkan dimensi kepribadian neurotisme seperti tekanan, 
emosional, cemas dan moody. Pada tipe ini Maltby (dalam Ayu & Astiti, 
2020) mencirikan perilaku fans terhadap idolanya sebagai berikut: 
 Empati. Setiap penggemar yang memiliki rasa empati biasanya 
mampu untuk merasakan apa yang dirasakan oleh idolanya, bahkan 
bisa lebih dalam daripada perasaan tokoh idolanya tersebut. Contoh, 
saat idolanya tertimpah musibah kecelakaan para fans dapat ikut 
merasakan kesedihan, menangis bahkan menjenguk idolanya di mana 
sang idola dirawat. 
 Imitasi. Penggemar mencoba dan berusaha untuk meniru penampilan 
atau gaya berbicara dari tokoh idolanya. Seperti meniru gaya rambut, 
meniru gaya berbusana agar terlihat seperti tokoh yang di 
idolakannya. 
 
c. Borderline-pathological: Tahap ini terjadi ketika individu sudah 
mempunyai fantasi atau khayalan yang menjdikannya merasa mempunyai 
kelekatan yang khusus dengan sang idola serta meyakini jika ketika ia 
ditimpah kesusahan, maka sang idola akan menghamipiranya dan 
memberi bantua. Dengan mencerminkan dimensi kepribadian psikotisme 
seperti impulsif, anti sosial, dan egosentris. Pada tahap ini juga 
penggemar rela melakukan apapun untuk idolanya walaupun hal itu 
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melanggar hukum (Ayu & Astiti, 2020).  Menurut Maltby (dalam Ayu & 
Astiti, 2020), tipe ini ditandai dengan ciri sebagai berikut : 
 Penggemar memiliki fantasi dan perilaku yang tidak terkontrol pada 
tokoh yang di idolakannya. Penggemar juga sering berkhayal bahwa 
idolanya adalah pacar atau suaminya. 
 Penggemar cenderung berperilaku obsesif pada idolanya. Mereka 
menganggap bahwa idolanya adalah miliknya dan tidak ada yang 
bisa merebutnya dari dirinya. 
 Penggemar menjadi histeris ketika melihat atau mendengar nama 
idolanya. Penggemar ini akan kehilangan kendali dirinya ketika 
melihat idolanya secara langsung. 
 
3. Faktor- Faktor Celebrity Worship 
 Menurut McCutcheon, 2004 (dalam Arundati, Vania, & Arisanti, 2019) 
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya Celebrity 
Worship, yaitu:  
a. Usia: Celebrity Worship cenderung terjadi pada usia remaja (11- 17 
tahun) dan akan menurun atau berkurang setelah usia tersebut. 
 
b. Pendidikan: Celebrity Worship biasanya terjadi pada individu yang 
memiliki tingkat pendidikan atau intelegensi yang rendah. 
 
c. Keterampilan sosial: Celebrity Worship terjadi pada individu yang 
memiliki keterampilan sosisal yang buruk. Bagi mereka Celebrity 
Worship dijadikan sebagai wadah pengisi kekosongan mereka yang 




d. Jenis kelamin: Laki-laki dan perempuan pada dasarnya dapat menyukai 
seorang idola dengan kondisi yang berbeda. Namun kecenderungan untuk 
menyukai seorang idola biasanya lebih tinggi terjadi pada perempuan. 
 
e. Ras/etnis: Orang dengan kulit hitam di Amerika akan lebih cenderung 
menyukai idol yang memiliki warna kulit yang sama dengan mereka 
dibandingkan dengan kulit putih. Begitu juga sebaliknya, orang dengan 
warna kulit putih akan cenderung lebih menyukai idol yang memiliki 
kulit yang serupa dengan mereka dibandingkan dengan kulit hitam. 
 
4. Faktor Lain Celebrity Worship 
 Terdapat tiga hal yang juga dapat mempengaruhi Celebrity Worship 
(Arundati, Vania, & Arisanti, 2019), yaitu: 
a. Religiusitas: religiusitas merupakan semua fungsi manusia, termasuk 
keyakinan, emosi atau perasaan, dan perilaku yang diarahkan secara 
yakin dan sadar yang kemudian diarahkan pada doktrin agama mereka. 
Religiusitas dalam faktor ini berkaitan dengan tingkat religiusitasn 
personal. 
 
b. Body Image: Body image juga mempengaruhi tejadinya Celebrity 
Worship, hal ini diketahui dari temuan yang dilakukan oleh Maltby et 
al., (2005). Seorang selebriti yang memiliki bentuk tubuh yang ideal 
menjadikan tolak ukur bagi penggemarnya untuk menjadikan bentuk 
tubuhnya seperti artis yang di idolakannya. 
 
c. Kepribadian: Kepribadian yang dimaksud ialah sebagai perilaku 




5. Celebrity Worship dalam Perspektif Islam 
 Celebrity Worship merupakan fenomena yang membahas mengenai 
pengidolaan. Pada saat ini fenomena pengidolaan banyak terjadi begitu 
juga pada kaum muslimin. Mayoritas kaum muslimin saat ini banyak yang 
mengagumi dan mengidolakan tokoh-tokoh yang memiliki perilaku dan 
gaya hidup yang bertentangan dengan ajaran Islam, seperti para penyanyi, 
aktris atau aktor film dan lain sebagainya. Bahkan mereka lebih mengenal 
nama-nama tokoh idolanya daripada nama-nama para Nabi, keluarga dan 
sahabatnya (Taslim, 2010). 
 Pengidolaan pada tokoh-tokoh idol ini terjadi karena pesatnya 
teknologi yang berkembang hal ini memudahkan manusia untuk dapat 
bertukar informasi dengan orang lain dimanapun walau terpisah jarak yang 
jauh. Siapapun dapat mengakses dengan mudah untuk mengetahui apa 
yang sedang terjadi dibagian bumi lainnya tanpa harus melihatnya 
langsung secara fisik. Tidak adanya jarak dan minimnya hambatan juga 
menjadikan mudahnya terjadi transfer informasi bahkan kebudayaan. 
Sesuatu yang menjadi kebiasaan ataupun trend seperti gaya berbusana, 
tradisi-tradisi, makanan dan lainnya juga mungkin akan terjadi dan 
dilakukan di belahan bumi lainnya karena adanya transfer budaya melalui 
teknologi (Annibras, 2017). 
 Dalam fenomena Celebrity Worship juga terjadi peniruan seperti gaya 
busana, bahasa, cara makan dan sebagainya. Dalam perspektif  Islam 
peniruan atau menyerupai suatu kaum disebut sebagai tasyabbuh. 
Tasyabbuh berasal dari bahasa Arab yaitu sya-ba-ha yang memiliki arti 
penyerupaan terhadap atau atas sesuatu. Menurut Ibnu Manzur, tasyabbuh 
adalah bentuk mashdar dari kata tasyabbaha-yatasyabbahu yang berarti 
suatu objek yang menyerupai sesuatu yang lain. Imam Muhammad al- 
Ghazi al-Syafii mendefinisikan tasyabbuh secara terminologi merupakan 
sebuah usaha individu untuk meniru idola yang dikaguminya dari segi 
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tingkah laku, penampilan, atau bahkan juga sifat-sifatnya. Usaha tersebut 
benar-benar dilakukan secara sengaja untuk diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Sikap ini muncul disebabkan karena danya rasa cinta, kagum 
atau ketertarikan hati terhadap tokoh atau idol yang ditiru (Annibras, 2017). 
 Rasullulah SAW bersabda :        ب                  م   م      ش 
 
 Yang artinya “Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum maka dia 
termasuk golongan mereka” (HR Abu Dawud no. 4031, Hasan). Hadist ini 
menunjukkan bahwa siapa saja yang berusaha meniru atau menyerupai 
suatu kaum atau seseorang, maka ia tergolong seperti yang ia serupai dalam 
keadaan dan tempat kembalinya. Dan barang siapa yang menyerupai orang-
orang sahaalih, maka orang tersebut termasuk shaalih dan kelak akan 
dikumpulkan bersama golongan mereka (orang-orang salih). Begitu juga 
sebaliknya bagi orang yang menyerupai golongan kafir atau fasiq (Al-
Jauzaa, 2011). 
 Namun tidak semua perilaku menyerupai atau meniru orang-orang 
kafir digolongkan kedalam tasyabbuh yang haram atau terlarang. Sebab itu, 
para ulama menetapkan suatu kaidah-kaidah perbuatan atau perilaku yang 
digolongkan dalam tasyabbuh dengan orang-orang kafir. Beberapa ini 
merupakan kaidah atau kriteria yang tergolong dalam tasyabbuh  menurut 
Khalid ibn „Utsman al-Sabt: 
 Pertama, yang berhubungan dengan kebiasaan-kebiasaan dan adat 
istiadat dari orang kafir. Jika tasyabbuh  berhubungan dengan adat dan 
kebiasaan orang kafir, maka dalam hal ini dibagi menjadi dua : 
a) Hukumnya tidak boleh menyerupai orang kafir, jika adat 
kebiasaannya merupakan syair-syair dan simbol-simbol yang 




b) Hukum asalnya boleh bagi muslimin meniru orang kafir dengan 
catatan. Pertama, seorang muslim ketika melakukannya tidak ada 
tujuan ataupun maksud untuk menggambarkan dirinya seperti apa 
yang ia tiru (orang kafir). Kedua , adat kebiasaan yang ditiru 
bukanlah kekhususan mereka. 
 
 Kedua terkait dengan perkara agama orang kafir. Adapun jika 
tasyabbuh tersebut berkaitan dengan urusan peribadatan maupun ritual 
agama orang-orang kafir maka hukumnya haram secara mutlak. Rincian 
kaidahnya sebagai berikut : 
a) Setiap tingkah laku yang menyerupai atau meniru dalam segi agama 
dan kebiasaan orang kafir yang menjadi ciri khusus mereka maka 
ini termasuk dalam tasyabbuh yang mutlak dilarang tanpa 
mempertimbangkan biat dan maksud dari pelakunya. Contoh : 
seorang muslimah mengenakan pakaian biarawati, atau seorang 
muslim mengenakan kalung salib. 
b) Segala sesuatu yang pada mulanya merupakan kebiasaan khusus 
orang kafir lalu seiring waktu berubah menjadi kebiasaan umum 
setiap umat, maka tidak tergolong dalam tasyabbuh. Contoh : 
makan di meja makan pada mulanya adalah kebiasaan kaum kafir, 
namun pada perkembangannya zaman tidak lagi menjadi 
kekhususan kaum mereka karena sudah menjadi kebiasaan secara 
umum. 
c) Segala sesuatu yang dilarang karena menjadi sarana bagi 
kekhususan orang kafir. Maka ambil maslahatnya yang paling 
banyak. Seperti menghias masjid dengan banyak ornamen atau 
menghias secara berlebihan. Maka dilihat bagaimana 
kemaslahatannya yang paling banyak. 
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d) Melakukan ibadah yang berasal dari kebiasaan orang kafir. Baik 
berupa perbuatan, sifat maupun hukumnya. Seperti, ikut merayakan 
hari kasih sayang (Valentine Days). 
e) Ketika seorang muslim mengantarkan pada perbuatan tasyabbuh 
atau bersifat tasyabbuh maka tidak boleh bagi mereka yang lainnya 
ikut berkontribusi dengannya. Contoh: seorang muslim ikut andil 
dalam membuat kado valentine. 
f) Perintah supaya menyelisih orang kafir ada yang bersifat secara 
dzat ada juga yang bersifat karena sebab lain yaitu ada mafsadat di 
dalamnya ketika dikerjakan atau ada maslahat ketika ditinggalkan. 
Contoh: mewarnai rambut yang beruban dengan memberi warna 
bukan hitam. Ini tidak diwajibkan untuk seorang muslim 
melakukannya karena ini perintah menyelisih orang kafir secara 
zatnya. Adapun memelihara jenggot, maka secara dzatnya 
diperintahkan pada saat yang sama juga memiliki maslahat yang 
diinginkan syariat. 
 
 Adapun terkait dengan seorang muslim atau muslimah yang meniru 
orang-orang kafir dalam hal tertentu seperti pencapaian dalam bidang sains 
dan teknologi atau kedisiplinan, ketekunan, kerapihan dan lain sebagainya 
hal ini tidaklah tergolong dalam tasyabbuh namun termasuk dalam urusan 
yang baik. Karena jika umat Islam memiliki kemampuan dan pemahaman 
mengenai sains, teknologi dalam berbagai bidang seperti perlengkapan 
senjata, transportasi, alat komunikasi dan lainnya (Wahidin, 2018). 
 Dari penjelasan tersebut, Celebrity Worship dalam pandangan Islam 
terutama pada peniruan kepada tokoh idola bisa menduduki beberapa 
hukum. Celebrity Worship dikatakan tidak boleh jika mereka meniru hal-
hal di luar kaidah agama seperti meniru gaya berbusana yang tidak sesuai 
syariat Islam maka hukumnya haram. Namun ketika mereka meniru 
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kedisiplinan, kerja keras dan semangat dari para idol maka diperbolehkan. 
Namun tetap saja Celebrity Worship merupakan perilaku yang memiliki 
banyak mudharatnya kerena da unsur pemborosan, menggunakan waktu 
untuk kegiatan yang tidak bermanfaat bahkan mentuhankan tokoh idol. 
 Sebagai seorang muslim maka diperintahkan untuk mengidolakan dan 
meniru tokoh dengan keteladanannya seperti Baginda Rasullulah SAW.  
Banyak dalil yang menunjukkan untuk meniru kebaikan dari Nabi dan para 
sahabatnya diantaranya :  
a) Umat Islam diperintahkan untuk meneladani dan menyerupai Nabi 
Muhammad (QS. Al- Ahzab: 21) 
b) Umat Islam diperintahkan untuk meneladani Nabi Ibrahim dan para 
pengikut setianya (QS. Al-Mumtahanan: 4) 
c) Nabi Muhammad SAW dan juga umatnya diperintah untuk 
mengikuti petunjuk dari nabi-nabi sebelumnya (QS. Al-An’am: 90) 
(Wahidin, 2018). 
B. Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
  Secara bahasa interpersonal bermula dari kata “inter” yang artinya 
“antara” dan kata “person”. Dengan begitu komunikasi interpersonal 
merupakan komunikasi yang berlangsung diantara kedua orang (Wood, 
2010). Komunikasi interpersonal menurut Devito (dalam Maulana & 
Gumelar, 2013) merupakan penyampaian pesan yang dilakukan oleh 
individu yang kemudian diterima oleh individu lain atau sekelompok kecil 
orang. Dalam komunikasi interpersonal adanya kesempatan untuk 
memberikan umpan balik dengan cepat dan memiliki berbagai dampak. 
Komunikasi interpersonal menurut McDavid & Harari (dalam Maulana & 
Gumelar, 2013) merupakan suatu proses komunikasi yang bersetting pada 
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objek-objek sosial untuk mengetahui pemaknaan suatu stimulus 
(informasi/pesan). 
  Menurut Wiryanto (2004) komunikasi interpersonal ialah komunikasi 
yang terjadi secara tatap muka yang dilakukan antara dua orang atau lebih. 
Komunikasi dapat terjadi secara terorganisir maupun pada kerumunan orang. 
Everett M. Rogers (dalam Wiryanto, 2004) memaparkan komunikasi 
interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi dari mulut ke mulut yang 
dilakukan secara langsung (tatap muka) antara beberapa individu. Menurut 
Supratman & Mahadian (2018), secara konseptual komunikasi interpersonal 
ditunjukkan sebagai suatu komunikasi antara dua orang atau sedikit orang, 
yang mana orang-orang tersebut berinteraksi secara fisik, saling memberikan 
feedback, dan menggunakan beberapa titik sensor pada tubuh. 
  Komunikasi antar-pribadi (interpersonal communication) merupakan 
interaksi yang terjadi antara satu individu dengan individu lainnya.Wadah 
dimana simbol-simbol sebuah pesan secara efektif dipakai, terutama dalam 
hal komunikasi interpersonal dengan bahasa (Soyomukti, 2012).  
  Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi 
interpersonal ialah komunikasi yang dilakukan secara langsung (tatap muka)  
oleh dua orang atau lebih yang  bertujuan untuk menyampaikan dan 
menerima sebuah pesan. Pesan yang disampaikan dan diterima dapat 
ditanggapi dengan segera. Dalam pelaksanaannya komunikasi interpersonal 
dapat terjadi secara terorganisir maupun di dalam kerumunan orang. 
Komunikasi interpersonal juga merupakan sebuah wadah atau alat untuk 
menyampaikan sebuah pesan secara efektif. 
 
2. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 
Ada beberapa ciri-ciri atau karakteristik komunikasi interpersonal yang 




Komunikasi interpersonal mempunyai karakteristi selektif sebab pada 
dasarnya setiap orang akan memilih pada siapa dia berkomunikasi. 
Seseorang tidak akan berkomunikasi secara mendalam, intim atau akrab 
pada setiap orang yang mereka temui, karena hal itu membutuhkan lebih 
banyak waktu, energi dan keberanian. Maka dari itu, seseorang akan 
memilih pada siapa mereka akan berbicara sesuai dengan keinginannya. 
 
b. Sistemik 
Komunikasi Interpersonal dicirikan dengan sifat sistemik karena 
memiliki sistem yang beragam. Komunikasi ini terjadi dalam konteks 




Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang unik. Pada 
interaksi yang melampaui peran sosial, setiap individu menjadi unik 
oleh karena itu menjadi tidak bisa digantika. Misalnya kita dapat 
mengganti seseorang dengan hubungan I-it (seorang satpam kantor 
dapat digantikan oleh orang lain) dan juga pada hubungan I-You (kita 
dapat mengganti teman bermain futsal dengan yang lain), tetapi 
seseorang tidak dapat menggantikan kelekatan. Seseorang mungkin bisa 
mendapatkan pacar baru atau sahabat baru. Namun mereka tidak bisa 
menggantikan keakraban yang telah hilang dari persahabatan atau dari 
pasangan yang dulu. 
 
d. Proses 
Pada komunikasi interpersonal terjadi proses yang berkesinambungan 
atau berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi akan terus 
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berkembang dan menjadi lebih personal dari masa kemasa. Hubungan 
pertemanan atau hubungan berpacaran dapat tumbuh lebih dekat atau 
malah menjadi lebih renggang seiring dengan berjalannya waktu. Begitu 
juga hubungan dalam lingkungan kerja yang dapat bertumbuh dari 
waktu ke waktu. 
 
e. Transaksional 
Dalam komunikasi interpersonal, transaksi terjadi antara beberapa 
orang. Ketika kita bercanda mengatakan hal yang lucu kepada teman 
kita, mereka tertawa. Ketika seorang bos menjelaskan sebuah ide atau 
gagasan, seseorang akan mengekspresikan bahwa ia paham dengan 
menganggukan kepalanya. Ketika seorang anak dimarahi oleh 
orangtuanya, bisa jadi ia menundukkan kepalanya sebagai rasa bersalah. 
  
f. Individual 
Komunikasi I-Thou, dimana individu memperlakukan individu lainnya 
dan atau orang lain memperlakukan orang sebagai manusia sepenuhnya, 
tanpa melekatkan pada peran sosialnya. Komunikasi seperti ini cuma 
bisa berlangsung ketika seseorang tersebut mampu mengerti dirinya 
sendiri sebagai individu yang unik. Seseorang belajar untuk mengerti 
masalah dan kegembiraan, ketakutan dan harapan, dan kemampuan 
dalam melakukan interaksi secara utuh dengan orang lain. Saat rasa 
percaya atau kepercayaan telah terbangun, maka seseorang akan 
menyampaikan informasi yang bersifat pribadi kepada orang lain. 
 
g. Pengetahuan Personal 
Komunikasi interpersonal menumbuhkan pengetahuan dan wawasan 
personal seseorang terhadap interaksi manusia. Supaya bisa mengerti 
keunikan atau ciri khas individu, seseorang harus dapat memahami 
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pikiran dan perasaan orang lain secara personal. Sebagai contoh, 
seorang pemuda yang telah mengenal temannya lebih dari 26 tahun. 
Selama waktu itu, dia memahami apa yang menyebabkan kecemasan 
dan apa yang diminati oleh temannya. Hal ini tidak mungkin terjadi 
ketika mereka adalah orang yang baru kenal. Pengetahuan pribadi ini 
diperoleh melalui proses yang tumbuh dan berkembang dengan 
sendirinya seiring waktu dengan berkomunikasi secara interpersonal. 
Seseorang yang telah kita kenal sejak lama akan memiliki banyak 
memori bersama. Hal inilah yang menjadikan hubungan antarmanusia 
menjadi semakin erat dan hubungan ini tidak terjadi pada teman yang 
baru dikenal.  Bahkan, terkadang kita merasa bahwa teman terdekat kita 
jauh lebih mengetahui tentang diri kita dari pada kita sendiri. 
 
h. Menciptakan Makna 
Saat melakukan interaksi interpersonal tidak hanya sekedar berbicara 
biasa namun juga berbagi makna dan informasi antara kedua belah 
pihak yang berinteraksi. Seseorang tidak hanya bertukar kalimat, tetapi 
juga berkomunikasi satu sama lain. 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal 
Rakhmat (2000) menyebutkan ada tiga faktor yang dapat memengaruhi 
komunikasi interpersonal, yaitu : 
a. Percaya (trust) 
 Dari beberapa faktor komunikasi interpersonal, faktor kepercayaan 
merupakan bagian yang paling penting. Ketika seseorang telah percaya 
dengan orang lain maka mereka akan lebih terbuka kepada orang lain 
pula. Secara ilmiah “percaya” memiliki arti “mengandalkan perilaku 
orang untuk mencapai tujuan yang dikehendaki, yang pencapaiannya 
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tidak pasti dan dalam situasi yang penuh risiko”. dari pengertian percaya 
tersebut terdapat tiga unsur percaya:  
1) ada kejadian yang memunculkan risiko. Ketika seseorang telah 
memberi kepercayaan kepada orang lain, maka ia akan dihadapkan 
dengan risiko. Risiko dapat berupa kerugian yang akan dialami. 
Kepercayaan tidak dibutuhkan jika tidak adanya risiko. 
2) orang yang telah meletakkan kepercayaannya kepada orang lain 
secara sadar mengetahui bahwa akibatnya bergantung pada orang 
lian. 
3) orang yang percaya bahwa tindakan orang lain akan baik untuk 
dirinya. 
 
 Dengan adanya rasa percaya kepada orang lain maka akan 
meningkatkan komunikasi interpersonal karena membuka jalan untuk 
komunikasi selanjutnya, memperjelas penyampaian dan penerimaan 
informasi, serta memperluas peluang dalam berkomunikasi untuk 
menggapai tujuannya. Rasa percaya akan menumbuhkan keakraban 
antara seseorang dengan orang lain. Tanpa rasa percaya tidak akan 
muncul pengertian. Tanpa pengertian komunikasi primer akan menjadi 
gagal. Tidak adanya rasa percaya akan menghalangi perkembangan 
hubungan interpersonal yang akrab. Jika tidak adanya kelekatan maka 
informasi yang diperoleh antara individu satu dengan lainnya akan 
menjadi tidak mendalam. Karena keakraban akan muncul ketika kita 
mampu untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran. 
 
b. Sikap Suportif 
Dalam komunikasi mengurangi sikap untuk bertahan disebut sikap 
suportif. Orang yang sulit untuk menerima, tidak jujur, dan tidak 
empatis akan bersikap defensif. Komunikasi interpersonal tidak akan 
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berhasil jika adanya sikap defensif tersebut. Terjadinya komunikasi 
defensif dapat disebabkan oleh adanya faktor-faktor personal (rasa takut, 
kecemasan, rendahnya harga diri, pengalaman defensif, dan lainnya) 
ataupun faktor-faktor situasional. Salah satu faktor situasional ialah 
perilaku komunikasi orang lain. 
 Secara singkat Gibb memaparkan perilaku-perilaku yang 
memunculkan iklim defensif dan suportif sebagai berikut : 
 
Iklim defensif:       













 Iklim defensif menyebutkan enam perilaku yang menjadikan 
komunikasi defensif. Pada iklim suportif terdapat enam perilaku pula yang 
mempengaruhi terjadinya komunikasi yang suportif. Marilah kita lihat 
daftar ini secara terperinci : 
1) Evaluasi dan Deskripsi. Evaluasi memiliki arti menilai orang lain, bisa 
memuji atau mengecamnya. Bila kita menilai seseorang dengan 
32 
 
menyebutkan kelemahannya, mengungkapkan keburukannya, 
meruntuhkan harga dirinya, ini akan memunculkan sikap defensif. 
Deskripsi berarti menyampaiankan perasaan dan pendapat kita tanpa 
menghakimi. Deskripsi dapat muncul ketika kita mengevaluasi 
pemikiran atau gagasan orang lain, namun orang tersebut “merasa” 
bahwa kita menghargai diri mereka (menerima mereka sebagai 
seseorang yang layak dihargai). 
2) Kontrol dan Orientasi Masalah. Perilaku mengontrol bermakna untuk 
mencoba merubah orang lain, mengendalikan perilakunya, mengubah 
sikap, pendapat dan tindakannya. Mengontrol juga memiliki arti 
mengevaluasi individu lain sebagai individu yang kurang baik menjadi 
baik sehingga kita perlu untuk merubahnya. Ini berarti kita tidak dapat 
menerimanya. Setiap orang tidak ingin dikuasai oleh orang lain. Kita 
menginginkan agar dapat menentukan perilaku yang kita inginkan 
sendiri. Maka dari itu pengawasan orang lain tidak akan kita terima. 
Orientasi masalah sebaliknya yaitu menyampaikan kemauan kita untuk 
bekerja sama mencari jalan keluar untuk memecahkan masalah. Dalam 
pelaksanaannya kita bersama-sama menetapkan tujuan dan memutuskan 
bagaimana cara menggapainya bukan mendikte seseorang. 
3) Strategi dan Spontanitas. Strategi ialah penggunaan tipuan-tipuan atau 
memanipulasi untuk mempengaruhi individu lain. Kita memakai sebuah 
strategi jika seseorang menganggap kita memiliki motif-motif 
tersembunyi. Spontanitas dianggap sifat jujur tanpa adanya motif yang 
terpendam. Jika seseorang atau kita melakukan strategi, maka orang 
tersebut akan menjadi defensif. 
4) Netralitas dan Empati. Netralitas memiliki arti sikap impersonal, yatiu 
memperlakukan orang lain tidak sebagai persona, melainkan sebagai 
objek. Menunjukkan sikap tak acuh, mengabaikan perasaan dan 
pengalaman orang lain bukan berarti objektif melainkan menunjukan 
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sikap yang netral. Empati adalah antonim dari netralitas. Tanpa adanya 
empati orang seakan-akan hanya sebuah „mesin‟ tanpa adanya perasaan 
dan tanpa sebuah perhatian. 
5) Superioritas dan Persamaan. Superioritas adalah sikap yang 
menunjukkan bahwa seseorang lebih baik atau lebih tinggi statusnya, 
kekuasaan, kemampuan intelektual, harta atau fisik dari pada orang lain. 
Dalam Islam hal ini dikenal sebagai takabur. Superioritas ini akan 
menimbulkan sikap defensif. Persamaan adalah sikap seseorang dimana 
ia melakukan orang lain secara rata (horizontal) dan demokratis. Dalam 
sikap persamaan kita tidak akan menekankan adanya perbedaan. 
Walaupun ada perbedaan status, namun komunikasi tidak terjadi secara 
vertikal. Dengan begitu komunikasi akan saling menghargai dan 
menghormati perbedaan pendapat dan keyakinan. Dalam Islam ini 
disebut sikap „ tawadlu‟. 
6) Kepastian dan Provisionalisme. Individu yang mempunyai keyakinan 
cenderung bersikap dogmatis, egois, dan memandang argumentnya 
merupakan hal yang benar dan mutlak tidak dapat diganggugugat. 
Provisionalisme kebalikannya, yaitu kemauan untuk mengulas kembali 
pendapatnya, dan menyadari pendapat manusia merupakan tempatnya 
salah. Karena itu hal yang wajar, jika sewaktu-waktu pendapat dan 
keyakinannya mengalami perubahan. (Dalam bahasa inggris arti kata 
provisional merujuk pada sesuatu yang memiliki sifat tidak tetap atau 
menunggu sampai ada bukti yang lengkap”). 
 
c. Sikap Terbuka 
Sejalan dengan sikap percaya pada faktor kepercayaan, sikap terbuka 
juga memiliki pengaruh yang amat besar pada komunikasi interpersonal 
yang efektif. Orang dengan sikap terbuka memiliki ciri-ciri ketika 
mereka menerima sebuah pesan mereka akan menilai secara objektif. 
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Ketika menerima sebuah pesan ia melihat atau beorientasi pada isi yang 
disampaikan bukan kepada siapa yang menyampaikan atau sumber 
pesan yang disampaikan. Ketika mencari informasi ia akan mencarinya 
kebanyak sumber tidak subjektif. Saat ia  menerima sebuah pesan yang 
tidak sesuai dengan kepercayaannya, maka ia akan mencari pengertian 
yang tidak sesuai dengan kepercayaannya tersebut. Walaupun berbeda 
dalam kepercayaan individu yang memiliki sikap terbuka tidak bersifat 
kaku dan menolak perbedaan, ia akan lebih bersifat provesioanl dan 
bersedia merubah kepercayaannya ketika pesan yang diterimanya 
tersebut benar. 
4. Aspek-Aspek Komunikasi Interpersonal 
  Dalam komunikasi interpersonal terdapat lima aspek  menurut Devito 
(dalam Maulana & Gumelar, 2013) sebagai berikut: 
a. Keterbukaan (Openness) 
 Kualitas keterbukaan merujuk setidaknya pada tiga aspek dari 
komunikasi interpersonal. Pertama,agar efektif seorang komunikator 
interpersonal harus dapat terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi 
. Namun bukan berarti seseorang harus dengan segera membuka atau 
menyampaikan semua perjalanan hidupnya. Di sisi lain, seseorang harus 
ada kesediaan diri untuk terbuka menyampaikan informasi yang biasanya 
tidak tersampaikan (disembunyikan). 
 Aspek kedua dari keterbukaan yaitu mengarah pada kesediaan 
komunikator untuk meresponi secara jujur terhadap stimulus yang datang. 
Berkomunikasi dengan orang yang pendiam, tidak kritis, dan tidak 
respontif biasanya merupakan peserta percakapan yang membosankan. 
Karena dalam percakapan kita mengharapkan orang dapat menanggapi aa 
yang kita katakan secara terbuka. 
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  Sikap keterbukaan dapat kita lakukan dengan bersikap secara 
spontan dengan orang lain . Aspek ketiga melibatkan kepemilikan perasaan 
dan pikiran. Dalam pengertian ini, keterbukaan berarti mengakui bahwa 
perasaan dan pikiran yang disampaikan adalah milik sendiri dan mau 
bertanggung jawab atasnya. Kata “saya” (kata ganti orang pertama) dapat 
digunakan sebagai pilihan kata untuk mengungkapkan tanggung jawab. 
b. Empati (Empathy) 
 Henry Backrack mendefinisikan empati sebagai “kemampuan 
seseorang untuk ‘mengetahui’ apa yang sedang dialami orang lain pada 
suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata 
orang lain itu”. Bersimpati, merupakan perasaan ikut merasakan apa yang 
sedang dirasakan oleh orang lain atau merasa ikut sedih misalnya. 
Sedangkan berempati adalah merasakan sesuatu peristiwa seperti orang 
yang mengalaminya, berada di tempat yang sama dan dapat merasakan 
perasaan yang sama pula dengan cara yang sama. 
 Orang yang empatik dapat memahami motivasi, pengalaman orang 
lian, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk 
masa depan. Empati dapat diungkapkan dengan cara verbal maupun non 
verbal. Secara non verbal kita dapat menggungkapkan empati dengan 
menunjukkan (1) berpartisipasi aktif dengan orang tersebut dalam bahasa 
tubuh, seperti ekspresi wajah dan gerak tubuh yang tepat (2) konsentrasi t 
meliputi kontak mata, postur tubuh yang penuh perhatian, keintiman fisik 
dan (3) sentuhan atau belaian yang sepantasnya. 
 
c. Sikap mendukung (supportiveness) 
Sikap mendukung (supportiveness) dalam hubungan interpersonal 
menunjukan bahwa hubungan tersebut efektif. Karena suasana yang tidak 
saling mendukung tidak dapat menciptakan komunikasi yang terbuka dan 
empatik. Kita dapat menunjukkan sikap mendukung dengan sikap (1) 
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deskriptif, bukan evaluatif, (2) spontan, bukan strategic, dan (3) 
provisional, bukan sangat percaya diri. 
d. Sikap positif (positiveness) 
 Cara mengumgkapkan sikap positif dalam komunikasi interpersonal 
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) menyampaikan sikap 
positif dan (2) secara positif mendorong orang yang menjadi sahabat kita 
berinteraksi . Sikap positif setidaknya mengacu pada dua aspek dari 
komunikasi interpersonal. Pertama, ketika seseorang mempunyai sikap 
positif terhadap dirinya sendiri, maka terjadilah komunikasi interpersonal. 
 Kedua, perasaan positif tentang situasi komunikasi pada umumnya 
sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak menyenangkan 
berkomunikasi dengan orang yang tidak dapat menikmati interaksi atau 
tidak bisa merespon secara menyenangkan pada situasi atau suasana 
interaksi. 
e. Kesetaraan (Equality) 
   Dalam setiap situasi, akan ditemukan perbedaan. Mungkin ada 
seseorang yang lebih kaya, lebih pandai, lebih menarik dari pada yang 
lainnya. Tidak ditemukan kesetaraan yang benar-benar sama pada setiap 
orang. Terlepas dariada tidaknya ketimpangan, komunikasi interpersonal 
akan lebih efektif bila suasananya setara. Ini berarti, setiap orang harus 
mengakui bahwa mereka sama berharganya. Masing-masing dari mereka 
juga memiliki sesuatu yang penting atau bernilai untuk diberikan. Dalam 
hubungan interpersonal yang dicirikan oleh kesetaraan menjadikan upaya 
untuk dapat memahami perbedaan disetiap individu dari pada digunakan 
sebagai kesempatan untuk menjatuhkan orang lain. Walau demikian, 
adanya kesetaraan tidak menuntut kita untuk menerima dan menyetujui 




5. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Adapaun tujuan dari komunikasi interpersonal menurut Maulana & 
Gumelar  (2013) adalah sebagai berikut : 
 
a. Menemukan Diri Sendiri 
 Salah satu tujuan dari komunikasi interperonal ialah untuk 
menemukan pribadi diri sendiri. Pertemuan kita dalam pertemuan secara 
interpersonal dengan orang lain memungkinkan kita untuk banyak belajar 
tentang diri kita sendiri maupun orang lain. 
 Komunikasi interpersonal memberikan kita kesempatan untuk 
menyampaikan atau berbicaratentang hal yang kita senangi, atau tentang 
diri kita sendiri. Sangat menyenangkan saat kita berdiskusi membahas 
tentang perasaan, pikiran, dan perilaku kita sendiri.  
 
b. Menemukan Dunia Luar 
 Dengan berkomunikasi secara interpersonal menjadikan kita 
mendapatkan banyak mengenai diri kita dan orang lain yang 
berkomunikasi dengan kita. Dengan komunikasi interpersonal kita 
memperoleh banyak informasi, walaupun banyak informasi yang kita 
peroleh dari luar seperti media massa yang akhirnya seringkali kita 
diskusikan kembali dan dipelajari serta didalami melalui interaksi 
interpersonal. 
 
c. Membentuk dan Menjaga Hubungan yang Penuh Arti 
 Setiap orang mengharapkan dan berkeinginan untuk membangun dan 
memelihara hubungan dengan orang lain. Sebagian besar waktu dalam 
komunikasi interpersonal digunakan untuk membangun dan memelihara 




d. Berubah Sikap dan Tingkah Laku 
  Komunikasi interpersonal dapat mengubah sikap dan perilaku 
seseorang. Kita mungkin menginginkan mereka memilih cara tertentu, 
seperti mencoba kebiasaan makan baru, membeli barang tertentu, 
menyaksikan sebuah film, menulis dan membaca buku, mempelajari dan 
menekuni bidang baru dan percaya sesuatu itu benar atau salah. Banyak 
waktu yang kita habiskan untuk terlibat dalam komunikasi interpersonal. 
 
e. Untuk Bermain dan Kesenangan 
 Bermain merupakan suatu kegiatan yang tujuan utanamanya untuk 
mencari kesenangan. Membicarakankegiatan pada akhir pekan, membahas 
olahraga, menceritakan hal lucu biasanya adalah topik pembicaraan yang 
dilakukan untuk menghabiskan waktu. Komunikasi interpersonal dengan 
membahas hal-hal seperti ini dapat memberikan keseimbangan dalam 
pikiran yang memerlukan rileksasi dari segala keseriusan di lingkungan 
kita. 
 
f. Untuk Membantu 
 Komunikasi interprsonal biasa digunakan oleh spesialis kejiwaan, 
psikolog dan terapis dalam menangani kliennya. Kita juga memiliki fungsi 
yang sama yaitu bisa untuk membantu seseorang melalui komunikasi 
interpersonal. Seperti kita berkonsultasi dengan teman yang sedang patah 
hati, berkonsultasi dengan mahasiswa mengenai judul skripsi yang 
sebaiknya dilaksanakan dan lain sebagainya. Hal ini bisa kita lakukan dan 




6. Komunikasi Interpersonal dalam Perspektif Islam 
 Dalam perspektif Islam komunikasi interpersonal dikenal dengan 
sebutan dakwah fardiyah (Azhar, 2017). Secara bahasa (etimologis) 
dakwah memiliki makna jeritan, seruan, atau permohonan. Sedangkan 
secara istilah (terminologis) dakwah memiliki beberapa pengertian. 
Menurut Ibnu Taimiyah, dakwah merupakan sebuah ajakan agar seseorang 
beriman kepada tuhannya (Allah SWT) dan kepada apa yang telah dibawa 
oleh Rasul-Nya dengan cara membenarkan apa yang telah mereka 
sampaikan dan mengikuti apa yang diperintahkan Majmu‟ Fatwa Ibnu 
Taimiyah 15/157 (dalam Alfian, 2015). 
 Dr. Muhammad Al-Wakil mengartikan, dakwah merupakan 
menyatukan manusia dalam kebaikan dan menunjukkan ke kebenaran 
dengan cara amar’ma’ruf dan nahi’ munkar. Sedangkan menurut Ash-
Shawwaf berpendapat bahwa, dakwah adalah sebuah pesan dari langit yang 
diturunkan ke bumi dalam bentuk hidayah dari Tuhan kepada mahluknya, 
berupa jalan yang lurus yang dengan sengaja dipilih-Nya dan kemudian 
dijadikan jalan satu-satunya untuk bisa kembali kepada-Nya dalam keadaan 
selamat (Alfian, 2015). 
 Secara sederhana dakwah fardiyah memiliki makna berbicara dengan 
mad’u secara langsung (face to face) atau dengan beberapa kelompok kecil 
orang yang mempunyai ciri dan sifat khusus. Firman Allah SWT mengenai 
dakwah fardiyah terdapat pada QS. Fushilat:33 dengan arti : “Siapakah 
yang lebih baik perkataanya daripada orang yang menyeru kepada Allah, 
mengerjakan amal shalih dan berkata, ‘Sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri’.” Sementara itu sabda Nabi Muhammad 
SAW sebagai berikut, “Barang siapa menunjukkan orang kepada 
kebaikan, ia mendapatkan pahala sebagaimana orang yang 
mengerjakannya.” (HR. Muslim) (Alfian, 2015). 
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 Komunikasi dalam Islam merupakan sebuah proses penyampaian 
pesan yang dalam pelaksanaanya menggunakan prinsip-prinsip Islam 
dalam penyampaian pesan maupun metodenya. Pasalnya, masalah 
komunikasi dalam Islam juga mendapatkan perhatian yang serius. 
Beberapa dari prinsip-prinsip ini disebutkan dalam Al-quran dan Hadist. 
Prinsip-prinsip ini digunakan sebagai sebuah pedoman pokok dan dapat 
diterapkan pada berbagai praktik komunikasi. Beberapa diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a) Qawlan Sadidan, yaitu keharusan berkata dengan benar. Al-Quran 
telah menunjukan bahwa mengatakan kebenaran (jujur), dan 
menyampaikan pesan yang benar, adalah sebuah prasyarat untuk 
kebenaran (kebaikan, kemaslahatan) amal. Di dalam Islam 
berkomunikasi haruslah dilandasi dengan semangat, maksud, tujuan, 
dan keinginan yang kuat untuk mewujudkan kebaikan di lingkungan. 
Hal ini sesuai perintah Allah SWT dalam QS.An-Nisa: 9 yang 
memperintah untuk mengucapkan perkataan yang benar. Jujur dalam 
komunikasi dan menyampaikan apa yang diketahui dengan cara yang 
baik adalah prinsip dasar komunikasi dalam Islam dan mencerminkan 
ketakwaan seorang muslim. 
b) Qawlan Mansyuran, yaitu kata-kata yang sopan atau pantas, tanpa 
merendahkan orang lain, tidak menghina, tidak merusak kemuliaan 
orang lain dan tidak mengungkit segala kebaikan yang telah diberikan 
kepada orang lain. Jika belum mampu membantu seseorang, maka 
janganlah melukai hati mereka dengan perkataan yang tidak baik. 
Berbicara dengan sopan atau pantas telah di firmankan oleh Allah 
SWT dalam QS. Al- Isra : 28 “Dan jika kamu berpaling dari mereka 
untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas”. Maka dari itu dalam 
berkomunikasi dengan orang lain haruslah kita bertutur kata dengan 
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baik agar tidak melukai hati mereka, karena hal ini dilarang dalam 
Islam. 
c) Qawlan Layyinan, yaitu perkataan yang lemah lembut, persuasif, 
cerdas, mengerti lawan bicara dan dapat mengontrol emosi. Tutur kata 
yang lembut dan cerdas menunjukkan bahwa komunikator adalah 
orang yang tenang, mampu mengatasi situasi komunikasi yang 
terkadang bertentangan dengan keinginanya. Allah SWT telah 
berfirman “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut” (QS. 
Thah: 44). 
d) Qawlan Kariman, yaitu perkataan yang mulia yang menjadi upaya 
untuk memuliakan orang lain dan diri kita sendiri. Mengandung isi, 
pesan, cara dan tujuan yang baik, penuh hormat dan mencerminkan 
ahlak yang terpuji. Ketika kita memuliakan orang lain maka orang lain 
juga akan memuliakan kita. Sering terjadi, orang lain tidak dihargai 
karena dirinya sendirilah yang tidak bisa menghargai orang lain. 
e) Qawlan Ma’rufan, yaitu perkataan yang baik dan tidaklah kasar, tidak  
menyinggung perasaan, bijaksana dan sebagainya. Allah telah 
berfirman dalam QS. An-Nisa:5 agar bertutur kata dengan baik. 
f) Qawlan Baligha, yaitu perkataan yang memiliki makna yang jelas, 
terang, dan tepat menyampaikan apa yang dimaksud. Qawlan baligha 
juga diterjemahkan sebagai komunikasi yang efektif.  Tanda dari 
komunikasi yang efektif adalah adanya pemahaman antara pelaku 
komunikasi, diikuti dengan adanya perubahan sikap, pikiran, dan 
perilaku. Komunikasi yang efektif bisa dilakukan dengan beberapa 
cara seperti memilih kalimat yang baik, melihat kondisi dan situasi 




 Dalam Al-Quran juga terdapat ayat-ayat yang berkaitan dengan 
komunikasi interpersonal, yaitu pada surat Al-Qalam ayat 17-32, yang 
membahas mengenai komunikasi interpersonal dalam bentuk dialog atau 
percakapan. Dalam asbabul wurud-nya ayat ini menceritakan mengenai 
komunikasi yang terjadi antara orang-orang Mekah yang mempunyai kebun 
warisan dari orang tuanya yang saleh. Orang tuanya yang saleh senang 
membagikan hasil kebunnya yang tercecer kepada orang-orang miskin tetapi 
ketika orang tuanya meninggal anak-anaknya berhenti melakukannya. 
Mereka bersumpah akan memanen hasil kebunnya pada pagi harisehingga 
orang-orang miskin tidak akan menemukanya. Allah SWT membalas 
perbuatan mereka dengan membakar kebun mereka dan tidak menyisakan 
sedikit pun. Tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan diri 
sendiri, mengubah sikap dan perilaku serta membantu orang lain (Kusnadi, 
2014). 
C. Kerangka berpikir 
   Salah satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan Celebrity 
Worship adalah keterampilan sosial. Keterampilan sosial adalah kemampuan 
individu untuk menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan orang lain dalam 
suatu konteks sosial yang ada , melalui perilaku yang dapat diterima secara 
sosial (Larasati & Marheni, 2019) . Keterampilan-keterampilan sosial berikut 
meliputi kemampuan komunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, 
menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan 
dari orang lain, memberi atau menerima umpan balik, memberi atau 
menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku (Thalib, 
2010). 
   Bentuk-bentuk dari kemampuan komunikasi dibagi menjadi empat, 
yaitu komunikasi persona, komunikasi kelompok, komunikasi massa, dan 
komunikasi medio (Effendi O. U., 1993). Didalam komunikasi persona 
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terdapat komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal menurut Devito 
(dalam Maulana & Gumelar, 2013) merupakan penyampaian pesan yang 
dilakukan oleh individu yang kemudian diterima oleh individu lain atau 
sekelompok kecil orang. Komunikasi interpersonal memiliki kesempatan 
untuk memberikan umpan balik dengan segera dan memiliki berbagai 
dampak. Menurut Matlby, dkk (Maltby, Day, McCutcheon, & Matthew M. 
Martin, 2004) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki kecenderungan 
Celebrity Worship memiliki kemampuan interpersonal yang rendah. Dari 
penjabaran tersebut, diduga adanya pengaruh antara kemampuan komunikasi 
interpersonal terhadap kecenderungan Celebrity Worship. Adapun kerangka 












   
  
Keterangan : 
   = variabel yang diteliti          








   Kemampuan komunikasi interpersonal adalah kemampuan untuk 
berkomunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara tatap muka 
untuk menyampaikan dan menerima pesan dimana informasi yang 
disampaikan dapat ditanggapi dengan segera. Kemampuan komunikasi 
interpersonal yang baik harus memenuhi aspek keterbukaan, empati, adanya 
sikap mendukung dan positif, serta tidak membeda-bedakan status lawan 
bicara.  
   Celebrity Worship merupakan sikap mengidolakan tokoh celebrity 
dimana memunculkan kecenderungan terjadinya obsesif dan disfungsional. 
Dari pengertian setiap variabel tersebut maka ingin diketahui apakah ada 
pengaruh antara kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 
kecenderungan Celebrity Worship. Pada teori Celebrity Worship salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut ialah keterampilan sosial yang 
lemah, dimana didalam keterampilan sosial juga mencakup kemampuan 
berkomunikasi. Pada penelitian terdahulu ditemui bahwa individu dengan 
personality extravet ditemui memiliki kecenderungan untuk mengalami 
Celebrity Worship. Dimana kepribadian extravensi merupakan individu yang 
hangat, mudah bergaul, memiliki banyak aktivitas dan lain sebagainya. Maka 
hipotesis dari penelitian ini ialah : 
 
H1  : Kemampuan komunikasi interpersonal berpengaruh 









A. Jenis Penelitian 
 Dilihat dari permasalahan yang akan dibahas, maka penelitian ini 
menggunakanpendekatan korelasional dengan model kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif ialah suatu penelitian yang pada penyajian datanya berbentuk 
angka-angka atau tabel. Begitu juga pada bagian analisis datanya dimana 
dilakukan dengan menggunakan angka-angka melalui perhitungan statistik 
dan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan atau analisis statistik 
(Sinambela, 2014) 
 Dalam penelitian kuantitatif akan menguji suatu teori dengan cara 
memperinci hipotesis yang telah dibuat secara spesifik, kemudian 
mengumpulkan data yang akan dijadikan sebagai pendukung atau pembantah 
hipotesis-hipotesis yang telah dibuat. (Creswell, 2016).  
 Untuk analis data, penelitian ini menggunakan rancangan regresi. 
Rancangan regresi digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
pengaruh diantara variabel yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan dua 
variabel penelitian (X dan Y). Adapun variabel yang  ingin diteliti adalah 
Kemampuan Komunikasi Interpersonal dan Kecenderungan Celebrity 
Worship 
B. Identifikasi Variabel 
 Variabel adalah karakteristik atau atribut seseorang individu atau suatu 
organisasi yang dapat diukur atau diobservasi. Variabel pada umumnya 
bervariasi dalam dua atau lebih variasi (Creswell, 2016). 
 Adapun dalam penelitian ini, menggunakan dua varabiabel yaitu, 




1. Variabel bebas (independent variable) ialah variabel yang (mungkin) 
menjadi penyebab, memengaruhi, ataumemberikan efek pada outcome 
(Creswell, 2016). 
2. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 
bergantung pada variabel bebas. Variable terikat ini merupakan outcome 
atau hasil dari pengaruh variabel bebeas (Creswell, 2016). 
  Adapun variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Variabel Bebas (X) : Kemampuan Komunikasi Interpersonal  
2. Variabel Terikat (Y) : Kecenderungan Celebrity Worship  
C. Definisi Operasional 
 Definis operasional merupakan definisi yang membuat variabel-variabel 
yang akan diteliti diubah kedalam bentuk operasional dalam kaitannya dengan 
proses pengukuran variabel tersebut. Definisi operasional bertujuan untuk 
memudahkan peneliti dalam melakukan pengukuran dengan merubah konsep 
yang pada mulanya bersifat abstrak menjadi suatu yang operasional. 
(Sarwono, 2006).  
 
 Berikut merupakan definisi operasional dari setiap variabel yang akan 
diterliti : 
1. Kemampuan Komunikasi Interpersonal merupakan kemampuan 
komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih bisa dilakukan secara 
tatap muka untuk menyampaikan dan menerima sebuah pesan dimana 
informasi yang disampaikan dapat ditanggapi dengan segera. Pelaku dalam 
komunikasi interpersonal harus dapat menyampaikan dan menerima 
informasi dengan keterbukaan, adanya empati, saling mendukung dan 
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bersikap positif serta tidak membeda-bedakan dengan siapa mereka 
berkomunikasi (kesetaraan) agar komunikasi interpersonal berjalan efektif. 
 
2. Kecenderungan Celebrity Worship merupakan sikap mengidolakan sosok 
celebrity yang memiliki kecenderungan terjadinya obsesif dan 
disfungsional.  
D. Populasi dan sampel 
 Menurut (Priyono, 2016) populasi merupakan keseluruhan gejala atau 
satuan yang ingin diteliti. Populasi menurut Sarwono (2006) adalah 
seperangkat unit analisis yang lengkap yang sedang diteliti. Sedangkan 
menurut Sinambela (2014) populasi merupakan objek atau subjek yang 
memiliki karakter dan jumlah tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari, lalu ditarik sebuah kesimpulan. Populasi bukan hanya 
individu, namun juga termasuk benda-benda lain. Populasi juga bukan hanya 
sekedar jumlah yang apa pada objek atau subjek yang akan dipelajri, namun 
juga mencakup seluruh karakteristik atau sifat yang ada pada subjek atau 
obyek tersebut. 
 Sedangkan sampel menurut Bailey (dalam Priyono, 2016) merupakan 
bagian dari populasi yang ingin diteliti. Oleh karena itu, sampel harus dilihat 
sebagai suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri. 
Sampel menurut Sarwono (2006) merupakan sub dari seperangkat elemen 
yang dipilih untuk dipelajari. Pengertian lain ialah, sampel merupakan 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang ada didalam populasi tersebut  
(Sinambela, 2014). 
 Populasi pada penelitian ini adalah anggota group WhatApss penggemar 
BTS fandom army di Kota Malang dengan jumlah 80 orang. Teknik yang 
digunakan dalam penentuan sampel adalah non probability sampling. Teknik 
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ini pada penerapannya tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama 
bagi setiap anggota populasi yang akan dipilih untuk dijadikan sampel 
(Sugiyono, 2007). Dalam penelitian ini teknik non probability sampling yang 
digunakan ialah sampling jenuh (sensus). Sampling jenuh merupakan teknik 
yang digunakan jika seluruh jumlah populasi dijadikan sampel. Hal ini 
dilakukan jika jumlah populasi relatif kecil. Maka dengan jumlah populasi 80 
orang diputuskan untuk menjadikan semua populasi sebagai sampel penelitian 
(Sugiyono, 2007). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Proses Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data merupakan sebuah cara untuk 
mengumpulkan sebuah data. Metode menentukan suatu cara sehingga dapat 
diperlihatkan penggunaanya melalui angket (quesioner), wawancara 
(interview), pengamatan (observasi), tes, dokumentasi, dan lainnya.  Dalam 
sebuah penelitian tahap pengumpulan data merupakan tahapan penting. 
Karena tujuan dari adanya pengumpulan data adalah untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan sehingga tujuan yang direncanakan dapat 
dicapai (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). 
 Metode yang digunakan untuk mengumpulkan sebuah data dalam 
penelitian ini menggunakan metode kuesioner/angket. Metode kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data menggunakan sebuah alat atau 
instrumen berupa angket atau kuesioner yang berisi daftar pertanyaan yang 
sebelumnya telah disusun secara sistematis dan kemudian harus diisi atau 
direspon oleh responden sesuai dengan petunjuk dan persepsinya. Teknik 
ini dalam pelaksanaanya terjadi secara tidak langsung, karena dalam proses 
pelaksanaannya penenliti tidak bertemu langsung untuk bertanya-jawab 
dengan responden melainkan melalui google form. Metode kuesioner yang 
dipilih merupakan kuesioner tertutup. Teknik ini merupakan pengumpulan 
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data dengan menggunakan kuesioner dimana pada pilihan jawabannya 
sudah ditentukan oleh peneliti (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). 
 Cara yang dilakukan untuk mengisi kuesioner atau angket adalah 
dengan mengajukan sebuah pernyataan-pernyataan dalam bentuk tulisan 
kepada responden dan kemudian responden diminta untuk mengisi 
pernyataan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom alternatif 
jawaban yang telah disediakan sesuai pilihan yang dikehendaki responden. 
Jenis skala dalam penelitian ini berbentuk skala likert yang 
menyediakan alternatif pilihan jawaban, lalu subjek diminta untuk memilih 
salah satu dari 4 alternatif jawaban untuk skala kemampuan komunikasi 
interpersonal dan 5 alternatif jawaban untuk skala Celebrity Worship.  
Alternatif jawaban menunjukkan kesesuaian pernyataan yang diberikan 
terhadap keadaan yang sedang dirasakan oleh responden. 
 Tabel 3. 1 Alternatif Jawaban Skala Komunikasi Interpersonal 
 




Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
 Tabel 3. 2 Alternatif Jawaban Skala Celebrity Worship 
 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Sesuai (SS) 5 
Sesuai (S) 4 
Ragu (R) 3 
Tidak Sesuai (TS) 2 
50 
 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 
 
2. Instrument Pengumpulan Data 
 Peneliti menggunakan kuesioner sebagai instrumen dalam penelitian 
ini. Kuesioner atau angket merupakan instrument pengumpulan data dengan 
cara memberikan daftar pertanyaan yang sebelumnya sudah disusun secara 
sistematis lalu diperikan kepada subjek untuk mendapatkan informasi. 
Instrument yang digunakan merupakan kuesioner tertutup dimana 
jawabannya sudah disediakan oleh peneliti, responden hanya diminta untuk 
memilih alternatif jawaban yang sudah disediakan (Kurniawan & 
Puspitaningtyas, 2016). 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengukur kemampuan komunikasi interpersonal dan kecenderungan 
Celebrity Worship dengan menggunakan skala sikap model likert. 
Instrumen penelitian untuk mengukur kemampuan komunikasi 
interpersonal (variabel X) menggunakan instrumen yang disusun sendiri 
oleh peneliti berjumlah 40 aitem yang mengacu pada aspek-aspek 
komunikasi interpersonal dari Devito. 
a. Skala komunikasi interpersonal 
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b. Skala Celebrity Worship 
 Instrumen untuk mengukur Celebrity Worship menggunakan 
skala CAS (Celebrity Attitude Scale) yang diadaptasi dari penelitian 
(Maltby J. , Day, McCutcheon, Houran, & Ashe, 2006). Mulanya 
skala ini bernama skala Celebrity Worship dengan jumlah aitem 34. 
Kemudian diadaptasi kedalam bahasa indonesia tanpa merubah 
makna aslinya. 
 Skala ini terdiri dari tiga aspek Celebrity Worship yaitu, 
entertainment social, intense personal dan borderline pathological. 
Skala ini berbentuk skala likert dengan 5 alternatif pilihan. Berikut 
instrumen Celebrity Worship 
 
 Tabel 3. 4 Blue Print Skala Celebrity Worship 
 





 Idol menjadi sumber 
hiburan bagi fans 
 Fans merasa 
mengetahui 
kehidupan idol 
 Idol menjadi sumber 
 2, 3, 5, 14, 15, 16, 






interaksi sosial fans  
Intense-
personal 
 Fans dapat 
merasakan apa yang 
dirasakan oleh 
idolnya 












 Fans tidak dapat 
meontrol 
perilakunya 
 Fans cenderung 
berperilaku obsesif 
pada idolanya 
4, 9, 11, 13, 22, 23, 
24, 25, 27, 30, 33 
 
F. Validitas dan Reliabilitas 
a. Validitas 
 Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana tingkat 
keakuratan sebuah skala atau tes dalam melakukan fungsi pengukurannya. 
Alat ukur akan dikatakan valid atau memiliki validitas yang tinggi jika 
menghasilkan sebuah data yang dapat  memberikan gambaran mengenai 
variabel yang diukur secara akurat seperti yang dihaparkan dari tujuan 
pengekuran tersebut (Azwar, 2015). 
a. Validitas Konstrak 
 Validitas konstrak merupakan validitas yang menunjukkan sejauh 
mana sebuah hasil tes dapat mengungkap suatu konstrak teoretik yang 
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hendak diukurnya Validitas konstrak digunakan untuk mengetahui apakah 
hasil pengukuran dari aitem-aitem tes berkorelasi tinggi dengan konstrak 
teoretik yang menjadi dasar dari penyusunan skala tersebut. Apakah konsep 
teoretik yang diharapkan oleh tujuan pengukuran semula (Azwar, 2015). 
 Untuk menentukan validitas instrumen penelitian ini menggunakan 
analisis faktor dengan cara mengkorelasikan setiap skor aitem instrumen 
dengan skor total. Perhitungan menggunakan rurmus korelasi product 
moment yang analisisnya dengan dibantu program SPSS for windows. 
Untuk mengetahui tingkat validitas rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut. Rumus product moment yang : 
 
rxy =            N ∑XY – (∑X) (∑Y) 









     
Keterangan : 
rxy  : Koefisien korelasi Product moment  
N  : Jumlah subyek 
∑X : Jumlah skor item 
∑Y : Jumlah skor total 
 
b. Validitas Isi  
 Validitas isi adalah validitas yang diberi penilaian melalui pengujian 
terhadap kelayakan isi tes melalui analisis secara rasional oleh expert 
judgment. Pada penelitian ini menggunakan prosedur penilaian Lawshe‟s 
CVR. Content Validity Ratio (CVR) menggambarkan tingkat validitas isi 
aitem-aitem pada data empirik. Pada pelaksanaannya para Subject Matter 
Expert (SME) diminta untuk menilai apakah suatu aitem tersebut esensial, 
berguna tapi tidak esensial, dan tidak berguna. 




  CVR = (2nr/n)- 1  
Keterangan: 
ne : banyaknya SME yang menilai suatu aitem „esensial‟ 
n : banyaknya SME yang melakukan penilaian 
 
Uji coba dilakukan kepada 70 responden penggemar K-Pop Beyond 
The Scene (BTS). Uji coba dilaksanakan dengan menyebarkan skala 
kemampuan komunikasi interpersonal yang dibuat sendiri oleh peneliti 
dengan jumlah 40 aitem dan skala Celebrity Worship  yang diadaptasi dari 
CAS (Celebrity Attitude Scale) dari Maltby dkk dengan jumlah 34 item. 
Selanjutnya akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan 
Statistical Program For- Social Science (SPSS) versi 23 for windows.  
Hasil uji validitas skala Celebrity Worship didapatkan hasil 33 aitem 
valid dari 34 aitem yang disebar. Sedangkan pada skala komunikasi 
interpesonal harus melewati uji validitas isi menggunakan CVR dengan 
pertimbangan dari judgment expert. Dari penilaia judgment expert aitem 
dikatakan layak dan esensial jika hasil CVR ≥ 0.05. Hasil uji validitas isi 
dari 40 aitem, 38 aitem dinyatakan valid 2 aitem gugur dengan score CVR 
=0.00 . Aitem yang mendapatkan score CVR 0.05 tetap digunakan dengan 
perbaikan dan saran dari judgment expert. Setelah dilakukan uji validitas isi 
selanjutnya dilakukan uji validitas konstruk. Dari 38 aitem yang disebar 
diperoleh hasil 35 aitem yang valid. Aitem-aitem yang valid yersebut yang 
akan digunakan dalam penelitian. 
Hasil uji validitas skala kemampuan komunikasi interpersonal dari uji 
validitas isi dengan CVR adalah sebagai berikut :  
 













aitem 1 1 1 1 1 4 1 
aitem 2 1 1 1 1 4 1 
aitem 3 1 1 1 1 4 1 
aitem 4 1 1 1 1 4 1 
aitem 5 1 1 1 0 3 0.5 
aitem 6 1 1 1 1 4 1 
aitem 7 1 1 1 1 4 1 
aitem 8 1 1 1 0 3 0.5 
aitem 9 1 1 0 0 2 0 
aitem 10 1 1 1 1 4 1 
aitem 11 1 1 0 1 3 0.5 
aitem 12 1 1 0 1 3 0.5 
aitem 13 1 1 1 0 3 0.5 
aitem 14 1 1 1 1 4 1 
aitem 15 1 1 1 1 4 1 
aitem 16 1 1 0 1 3 0.5 
aitem 17 1 1 1 1 4 1 
aitem 18 1 1 0 1 3 0.5 
aitem 19 1 1 0 1 3 0.5 
aitem 20 1 1 1 1 4 1 
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aitem 21 1 1 0 1 3 0.5 
aitem 22 1 1 1 0 3 0.5 
aitem 23 1 1 1 0 3 0.5 
aitem 24 1 1 1 1 4 1 
aitem 25 1 1 1 1 4 1 
aitem 26 1 1 1 1 4 1 
aitem 27 1 1 1 1 4 1 
aitem 28 1 1 1 0 3 0.5 
aitem 29 1 1 1 1 4 1 
aitem 30 1 1 1 1 4 1 
aitem 31 1 1 1 1 4 1 
aitem 32 1 1 0 1 3 0.5 
aitem 33 1 1 1 0 3 0.5 
aitem 34 1 1 1 1 4 1 
aitem 35 1 1 1 1 4 1 
aitem 36 1 1 1 1 4 1 
aitem 37 1 1 0 0 2 0 
aitem 38 1 1 1 1 4 1 
aitem 39 1 1 1 1 4 1 






 Tabel 3. 6 Waktu Pelaksanaan Validitas Isi 
 
SME Data diberikan Data dikembalikan 
Pak Ahmad Cholili 01 Desember 2020 01 Desember 2020 
Bu Shelly 08 Desember 2020 11 Desember 2020 
Bu Indit 08 Desember 2020 13 Desember 2020 
Bu Novia 10 Desember 2020 10 Desember 2020 
 
 Dari hasil uji validitas isi jumlah aitem yang digunakan dalam uji 
coba validitas konstrak sebanyak 38 aitem dari 40 aitem. Pengambilan 
keputusan validitas dilihat dari angka r hitung dan r tabel. Aitem dikatakan 
valid jika r hitung ˃ r tabel. Dengan jumlah responden 70 maka r tabel = 
0.235. Jika r hitung lebih kecil dari 0.235 maka aitem dinyatakan gugur. 
  Hasil uji validitas konstrak adalah sebagai berikut : 
 
 Tabel 3. 7 Blue Print Skala Komunikasi Interpersonal Valid 
 
Konstrak Aspek Nomor aitem Jumlah 






1, 7, 38, 
8, 16, 4, 
10 
6 7 
Empati 5, 11, 


































Total                                                                         35 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa skala kemampuan komunikasi 
interpersonal memiliki 38 aitem yang tersebar didalam 5 aspek yaitu, 
keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan dan kesetaraan. Dari hasil uji 
validitas terdapat 3 aitem yang gugur dan menyisahkan 35 aitem yang valid. 
Aitem yang gugur tersebut adalah 1 aitem dari aspek keterbukaan, 1 aitem 
dari apek empati dan 1 aitem dari aspek kepositifan.  
 Setelah semua item valid maka skala disebar ke subjek penelitian 
yang sebenarnya. Berdasarkan hasil uji validitas putaran kedua, terdapat 
beberapa aitem yang gugur. Skala kemampuan komunikasi interpersonal 
memiliki 35 aitem yang kemudian disebar ke 75 responden. Dari 35 aitem 
terdapat 3 aitem yang gugur. Pengambilan keputusan validitas dilihat dari 
angka r hitung dan r tabel. Aitem dikatakan valid jika r hitung ˃ r tabel. 
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Dengan jumlah responden 75 maka r tabel = 0.227. Jika r hitung lebih kecil 
dari 0.227 maka aitem dinyatakan gugur. Adapun hasil dari uji validitas 
skala kemampuan komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut 
 
 Tabel 3. 8 Blue Print Data Penelitian Skala Komunikasi Interpersonal 
 Valid 
Konstruk Aspek Nomor aitem Jumlah 






1, 7, 38, 
8, 16, 4, 
10 
- 7 
Empati 5, 11, 































 Total                                                                          32 
 
Hasil uji validitas skala Celebrity Worship adalah sebagai berikut: 
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 Tabel 3. 9 Blue Print Skala Celebrity Worship Valid 
 
Konstruk Aspek Nomor aitem Jumlah 















1, 6, 7, 8, 














Total                                                                          33 
 
 Skala Celebrity Worship memiliki 34 aitem yang tersebar dalam 3 
aspek yaitu, entertainment social, intense personal dan borderline 
pathological. Dari hasil uji validitas diperoleh 33 aitem yang valid, dan 1 
aitem gugur dari aspek borderline pathological. Setelah semua aitem valid 
maka skala disebar  ke subjek penelitian yang sebenarnya. Hasilnya adalah 





 Tabel 3. 10 Blue Print Data Penelitian Skala Celebrity Worship 
 
Konstruk Aspek Nomor aitem Jumlah 















1, 6, 7, 8, 














Total                                                                               33 
 
 Dari hasil uji validitas putaran kedua tidak ada aitem yang gugur 
semua aitem dinyatakan valid. Dengan begitu tidak ada aitem yang dibuang 
untuk melakukan uji reliabilitas.  
 
b. Reliabilitas 
  Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability. Gagasan 
pokok dari reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu proses pengukuran 
dapat dipercaya.  Jika pengukuran pada kelompok subjek yang sama 
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mendapatkan hasil yang cenderung sama dalam beberapa kali pengukuran, 
selama tidak adanya perubahan pada aspek pengukuran pada subjek 
penelitian tersebut, maka hasil pengukuran tersebut dapat dikatan reliabel 
atau dapat dipercaya (Azwar, 2015). 
 Formula yang digunakan dalam mengukur koefisien reliabilitas 
menggunakan rumusan alpha (α), sebagai berikut : 
  α = [
 
   








  Keterangan : 
  α : Reliabilitas 








 : Varians skor total 
  
 Dalam penelitian ini uji coba reliabilitas menggunakan SPSS versi 
23 for windows dan memperoleh hasil sebagai berikut : 
 
  Tabel 3. 11 Reliabilitas Variabel X dan Y 
 
Konstruk Alpha Keterangan 
Komunikasi interpersonal (X) 0.886 Reliabel 
Celebrity Worship (Y) 0.932 Reliabel 
 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil dari uji reliabilitas 
skala komunikasi interpersonal dan Celebrity Worship reliabel. Suatu skala 
dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach‟s alpha  ˃ 0.6 . Skala 
yang sudah memenuhi kelayakan dari uji validitas dan reliabilitas yang 
kemudian akan disebar kepada subjek penelitian. 
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas putaran kedua dengan 
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menggunakan data  penelitian yang sebenarnya. Yaitu, data yang diperoleh 
dari hasil respon yang diberikan oleh subjek penelitian. Hasil yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3. 12 Reliabilitas Data Penelitian Variabel X dan Y 
Konstruk Alpha Keterangan 
Komunikasi interpersonal (X) 0.894 Reliabel 
Celebrity Worship (Y) 0.917 Reliabel 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi 
Pada analisis regresi memerlukan beberapa asumsi agar model layak 
digunakan. beberapa asumsi yang digunakan dalam aktivitas awal dalam 
analisis regresi, yaitu sebagai berikut : 
a. Uji normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui distribusi data dari setiap 
variabel apakah tersebar secara normal apa tidak. Pada 
pelaksanaanya uji normalitas ingin melihat apakah nilai Y 
didistrubusikan secara normal terhadap nilai X. Model regresi 
bisa dijalankan jika data terdistribusi secara normal atau 
mendekati normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dibantuan 
SPSS dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov Test . 
 
b. Uji asumsi linieritas dilakukan untuk melihat secara signifikan 
apakah variabel yang akan diteliti memiliki hubungan yang 
linier apa tidak. Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan 
test of linearity. Jika nilai devinationoflinearity lebih dari 0.05 
berarti terdapat hubungan yang linier dan sebaliknya, jika 
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deviationoflinierity kurang dari 0.05 maka tidak adanya 
hubungan yang linier. 
 
2. Analisis Deskriptif 
 Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data sampel yang 
diperolehapa adanya, tanpa melakukan sebuah analisis dan menarik sebuah 
kesimpulan secara umum. Dalam statistik deskriptif penyajian data akan 
ditampilkan dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi, grafik batang, 
garis, diagram lingkaran, pictorgram, dan penjelasan kelompok melalui 
penghitungan mean, median, modus, dan variasi kelompok melalui rentang 
dan simpangan baku (Sugiyono, 2007). 
 Beberapa tahapan dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 
a. Mean Hipotik 




                
 
   : Rerata Hipotik 
      : Skor maksimal item 
      : Skor minimal item 
    : Jumlah item 
 
b. Standar Deviasi (SD) 
Rumus yang digunakan untuk menghitung standar deviasi : 
    
 
 
              
 
    : Standar Deviasi 
      : Skala maksimal 




c. Menentukan Kategorisasi 
Tinggi  : M + 1SD  < X 
Sedang  : M – 1SD < X  <  M + 1SD 
Rendah : X < M – 1SD 
 
  Untuk mengetahui apakah ada tidaknya pengaruh dari variabel X 
(kemampuan komunikasi interpersonal) terhadap variabel Y (kecenderungan 
Celebrity Worship) maka digunakan analisis data menggunakan analisis 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Di dalam satu regional komunitas ARMY tidak hanya terdiri dari 
satu komunitas, namum terdapat beberapa komunitas begitu juga di kota 
Malang. Komunitas ARMYdi Kota Malang  yang dijadikan populasi 
penelitian oleh peneliti bernama ARMY Malang Watch “BTS”. Komunitas 
ARMY Malang Watch “BTS” resmi pertama kali dibentuk pada tanggal 14 
Oktober 2018 melalui grup media sosial Whatsaap. Awal mula komunitas 
ini dibentuk adalah inisiatif dari salah satu penggemar BTS yang sedang 
menghadiri acara nobar (nonton bareng) di Malang Town Square 
(MATOS). Mereka akhirnya membuat sebuah grup berbentuk komunitas 
pecinta BTS yang akhirnya diberi nama ARMY Malang Watch “BTS”. 
Tujuan komunitas tersebut dibentuk pada mulanya untuk saling berbagi 
informasi nonton bareng BTS dengan para fans dari BTS namun kemudian 
komunitas tersebut berkembang menjadi komunitas yang terus memberikan 
informasi mengenai BTS selain informasi nonton bareng (nobar). Selain itu 
komunitas ARMY Malang Watch “BTS” juga dijadikan wadah berbagi 
informasi seperti jadwal konser dan membuat event, serta berjualan 
merchaindese. 
 ARMY Malang Watch “BTS” awalnya berjumlah 81 oeang yang 
kemudian berkurang menjadi 75 orang. Didalam komunitas tersebut tidak 
terbatas oleh usia, jadi semua usia bisa bergabung dengan komunitas 
tersebut. Syarat yang ada untuk dapat bergabung dengan komunitas ARMY 
Malang Watch “BTS” hanya berdomisili di Malang dan menyukai BTS. 











15-17 18-20 21-23 24-26 27-29 30-32 33-35
HISTOGRAM USIA ANGGOTA KOMUNITAS 
FREQUENCY
band asal Korea Selatan Beyond The Scene (BTS). Nama komunitas 
ARMY Malang Watch “BTS” memiliki arti sesuai dengan tujuan awal 
















 Pada histogram diatas dapat diketahui usia anggota dari Komunitas 
ARMY Malang Watch “BTS” berkisar dari yang termuda 15 tahun 
hingga yang tertua 35 tahun. Pada histogram tersebut pula kita dapat 
mengetahui mayoritas atau rentang usia terbanyak di dalam Komunitas 
ARMY Malang Watch “BTS” ada pada rentang 18 – 20 tahun. Dari segi 
jenis kelamin, didalam komunitas tersebut lebih di dominasi oleh wanita 






















2. Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilakukan di Kota Malang. Peneliti menyebarkan 
angket yang berisi skala kemampuan komunikasi interpersonal dan 
Celebrity Worship menggunakan bantuan google form dikarenakan kedala 
waktu dan tempat yang dibatasi oleh adanya wabah Covid-19. Aangket 
disebar kepada populasi penelitian yaitu Komunitas ARMY Malang Watch 
“BTS” dengan jumlah 75 responden. Penyebaran angket dimulai pada 
tanggal 2 Februari 2021. 
 
3. Prosedur Pengambilan Data 
 Prosedur pengambilan data diawali dengan penyiapan skala. Skala 
yang digunakan harus melewati uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu 
sebelum di sebar. Skala yang digunakan ialah skala kemampuan 
komunikasi interpersonal dan Celebrity Worship. Pada hasil uji coba skala 
diperoleh hasil bahwa dari 40 aitem skala kemampuan komunkasi 
1% 
99% 




 Gambar 4. 2 Diagram Jenis Kelamin Anggota Komunitas 
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interpersonal yang valid hanya 35 aitem dengan tingkat reliablitas α = 0.886 
dan pada skala Celebrity Worship dari 34 aitem gugur menjadi 33 aitem 
valid dengan α = 0.932. 
 Setelah skala memenuhi validitas dan reliabilitas selanjutnya skala 
disebar dengan bantuan google form agar lebih efektif dan efisien. Data 
disebar kepada populasi penelitian yaitu Komunitas ARMY Malang Watch 
“BTS” dengan jumlah anggota pada awalnya 81 orang menjadi 75 orang. 
Data diperoleh dari respon atau jawaban yang telah diberikan oleh 
responden dengan cara mengisi angket tang disebar. Karena jumlah 
populasi pada penelitian ini kurang dari 100 orang maka diputuskan dengan 
mengambil seluruh anggota populasi (penelitian populasi). 
 Jawaban yang diberikan oleh responden merupakan data primer atau 
data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian yang didapatkan 
dengan cara menggunakan instrumen yang sudah ditetapkan. Data tersebut 
selanjutnya akan menjadi data patokan untuk mneganalisis data. Data 
primer juga dilengkapi dengan data skunder yang diperoleh dari wawancara 
terhadap subjek. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk 
mengetahui data penelitian sudah terdistribusi secara normal apa tidak. 
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS. Uji 
normalitas yang digunakan ialah Kolmogorov Smirnov Test  dengan 
melihat nilai signifikan(2-tailed). Dikatakan normal jika sig ˃ 0.05. 




 Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas 
 
Konstruk Sig. Status 
Kemampuan Komunikasi 




 Dari hasil uji asumsi klasik normalitas, diketahui bahwa data 
terdistribusi dengan normal. Dimana Sig ˃ 0.05 yaitu, 0.061 ˃ 0.05 . 
 
b. Uji Linieritas 
 Uji linieritas dilalukan untuk melihat apakah ada hubungan antara 
variabel yang akan diteliti. Suatu variabel dikatakan linear ketika nilai 
sig. ˃ 0.05. Adapun hasil dari uji linieritas adalah sebagai berikut : 
 
 Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas 
 
Konstruk Sig. Status 
Kemampuan Komunikasi 




 Dari hasil uji linieritas diperoleh bahwa variabel berhubungan atau 
linier dimana Sig. ˃ 0.05 yaitu, 0.242 ˃ 0.05 . 
 
2. Deskripsi Data 
a. Skor Hipotetik 
Skor hipotetik pada kemampuan komunikasi interpersonal dapat 





 Tabel 4. 3 Deskripsi Skor Hipotetik dan Empirik Skala Komunikasi 
 Interpersonal 
 






75 80 103.28 
 
 Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa pengukuran variabel 
kemampuan komunikasi interpersonal dilaksanakan dengan 
menggunakan skala yang terdiri dari 32 aitem. Skor kemampuan 
komunikasi interpersonal memiliki mean 80. Sedangkan pada hasil 
penelitian, skor skala kemampuan komunikasi interpersonal memiliki 
mean 103.28. 
 Dengan begitu, jika dilakukan perbandingan antara mean hipotetik 
(mean hitung)  dan mean empirik (mean data penelitian)  maka mean 
empirik lebih tinggi dari pada mean hipotetik. Apabila mean empirik ˃ 
mean hipotetik maka dikatakan cenderung tinggi. 
Skor hipotetik Celebrity Worship pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 
 Tabel 4. 4 Deskripsi Skor Hipotetik dan Empirik Skala  
 Celebrity Worship dan Aspeknya 
 




Celebrity Worship 75 99 108.99 
Entertainement Social 75 39 53.47 
Intense Personal 75 27 29.36 




 Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa pengukuran variabel 
Celebrity Worship dilakukan dengan menggunakan skala dengan 33 
aitem. Skor Celebrity Worship mempunyai skor hipotetik sebesar 99. 
Sedangkan pada hasil penelitian atau skor empirik, skala Celebrity 
Worship memiliki mean 108.99. Maka dari itu tingkatan Celebrity 
Worship cenderung tinggi dikarenakan mean empirik ˃ mean hipotetik. 
Selanjutnya dilakukan deskripsi setiap tingkatan atau aspek dari 
Celebrity Worship. 
1) Pengukuran pada aspek entertainment social yang terdiri dari 
13 aitem diperoleh hasil bahwa mean hipotetik dari aspek 
entertainment social adalah 39 sedangkan mean pada hasil 
penelitian yaitu 53.47. Jika dilakukan perbandingan maka mean 
empirik lebih tinggi dari pada mean hipoteteik.  
2) Pengukuran pada aspek intense personal yang terdiri dari 9 
aitem. Adapun skor dari mean hipotetik adalah  27 dan mean 
empirik 29.36. Dengan begitu mean empirik ˃ mean hipotetik. 
3) Pengukuran pada aspek borderline pathological dengan jumlah 
aitem 11. Ditemui hasil bahwa mean hipotetik adalah 33 dan 
mean hasil penelitian atau mean empirik sebesar 26.16. 
Darihasil tersebut maka diketahui bahwa pada aspek borderline 
pathological memiliki tingkat yang cenderung rendah 
dikarenakan hasilnya, mean empirik < mean hipotetik. 
 
 Untuk mengetahui tingkatan secara umum berdasarkan 
pengelompokan usia maka dapat dilihat dari tabel sebagai berikut : 
 
 Tabel 4. 5 Deskripsi Skor Hipotetik dan Empirik pada Kategorisasi  

















30 Remaja Akhir 
(18-20) 
103.73 




 Dari hasil tabel diatas jika dilakukan perbandingan antara mean 
hipotetik dan mean empirik. Secara umum pada kategorisasi usia 
remaja tengah, remaja akhir dan dewasa awal memiliki kecenderungan 
kemampuan komunikasi interpersonal yang tinggi. Karena mean 
empirik ˃ mean hipotetik. 
 
 Tabel 4. 6 Deskripsi Skor Hipotetik dan Empirik pada Kategorisasi  
 Usia Skala Celebrity Worship 
 












30 Remaja Akhir 
(18-20) 
112.13 




 Hasil yang diperoleh dari penghitungan mean empirik dan 
hipoteteik pada setiap kategorisasi usia pada variabel Celebrity 
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Worshipdiketahui bahwa di setiap kategorisasi (remaja tengah, remaja 
akhir dan dewasa awal) memiliki nilai mean empirik yang lebih tinggi 
daripada mean hipotetik. Dengan begitu dapat disimpulkan secara 
umum bahwa setiap kategorisasi usia pada variabel Celebrity Worship 
memiliki kecenderungan Celebrity Worship yang tinggi. 
 
b. Deskripsi Skor Kategorisasi 
 Sebelum menentukan batas kelas kategorisasi maka harus 
ditemukan terlebih dahulu skor masing-masing ketegori sesuai dengan 
norma yang berlaku. Pada penelitian ini dibuat menjadi 3 kelas dengan 
batasan masing-masing kelasnya. Adapun norma dari kategorisasi 
sebagai berikut : 
 
  Tabel 4. 7 Norma Kategorisasi 
 
Kategori Rumus Skor 
Tinggi M + 1SD  < X 
Sedang M – 1SD < X  <  M + 1SD 
Rendah X < M – 1SD 
 
 Adapun kategorisasinya secara terperinci adalah sebagai berikut : 
 
  Tabel 4. 8 Kategorisasi Skala Komunikasi Interpersonal 
 
Kategori Range Jumlah 
Subjek 
Prosentase 
Tinggi < 64 50 66.7% 
Sedang 64 - 96 25 33.3% 




 Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa responden 
penggemar boyband BTS memiliki tingkat kemampuan komunikasi 
interpersonal sebanyak 66.7% pada tingkat tinggi, 33.3% pada tingkat 
sedang dan tidak ditemukan hasil pada kategori tingkat rendah atau 
dengan kata lain dari seluruh responden tidak ada yang memiliki 
tingkat kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah. 
 
 Adapun kategorisasi Skala Celebrity Worship adalah sebagai 
berikut: 
  Tabel 4. 9 Kategorisasi Skala Celebrity Worship 
 
Kategori Range Jumlah 
Subjek 
Prosentase 
Tinggi < 77 19 25.3% 
Sedang 77-121 55 73.3% 
Rendah ˃ 121 1 1.3% 
 
 Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa responden penggemar 
BTS pada Komunitas ARMY Malang Watch “BTS” memiliki tingkat 
Celebrity Worship tinggi sebanyak 25.3%, tingkatan sedang sebanyak 
73.3% daan pada kategorisasi rendah sebanyak 1.3%.  
 
 Dibawah ini juga dipaparkan kategorisasi Skala Celebrity Worship 
pada setiap aspeknya : 
 
  Tabel 4. 10 Kategorisasi Skala Celebrity Worship Aspek   
 Entertainment Social 
 







Tinggi < 30.3 62 82.7% 
Sedang 30.3 - 
47.7 
13 17.3% 
Rendah ˃ 47.7 - - 
 
 
Tabel 4. 11 Kategorisasi Skala Celebrity Worship Aspek 
Entertainment Social 
 





Tinggi < 20.5 18 24% 
Sedang 21- 33 53 70.7% 
Rendah ˃ 33.5 4 5.3% 
 
Tabel 4. 12 Kategorisasi Skala Celebrity Worship Aspek Borderline 
Pathological 
 





Tinggi < 25.5 1 1.3% 
Sedang 25.7 - 40.3 37 49.3% 
Rendah ˃  40.5 37 49.3% 
 
 Setelah dilakukan kategorisasi pada skala Celebrity Worship untuk 
melihat tingkatakan atau kategorisasi setiap aspek yaitu, Entertaiment 
Social, Intense Peronality dan Borderline Pathological  ditemui hasil 
sebagai berikut : 
 
 Pada tingkatan atau aspek Entertainment Social dari keseluruhan 
jumlah subjek sebanyak 75 orang terbagi dalam, 62 orang atau 82.7% 
78 
 
masuk dalam tingkat Entertainment Social  yang tinggi dan 13 orang 
atau 17.3% masuk kedalam tingkatan sedang. Tidak terdapat responden 
yang memiliki tingkat rendah pada aspek Entertaiment Social. 
 Selanjutnya pada aspek Intense personal tedapat 18 orang atau 24% 
yang memiliki kategori tinggi, 53 orang atau 70.7% berada pada 
tingkat sedang dan 4 orang atau 5.3% tergolong dalam tingkat yang 
rendah. 
 Terakhir pada aspek Borderline Ptahological diketahui bahwa 
hanya ada 1 orang atau 1.3% yang tergolong dalam tingkatan tinggi, 37 
orang atau 49.3% yang termasuk didalam tingkatan sedang dan 37 
orang atau 49.3% termasuk dalam kategorisasi rendah. 
 
3. Uji Korelasional 
 Uji korerasional dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara variabel X (kemampuan komunikasi interpersonal) dengan variabel 
Y(Celebrity Worship). Uji korelasional bertujuan untuk menjawab dari 
hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak. Di dalam penelitian 
ini uji korelasi yang digunakan ialah juga regresi linier sederhana dengan 
bantuan program SPSS. Adapun hasil dari uji korelasional adalah sebagai 
berikut : 
 
  Tabel 4. 13 Hasil Uji Korelasi 
 
ANOVA F Sig. 
.979 .326 
 
 Pada tabel hasil perhitungan Anova diatas dapat diketahui bahwa 
nilai F = 0.979 dang sig. = 0.326. Hal ini dapat disimpulkan bahwa antara 
variabel X (kemampuan komunikasi interpersonal) dan variabel Y 
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(Celebrity Worship) tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua 
variabel tersebut dikarenakan nilai sig. ˃ 0.05 yaitu, 0.326 ˃ 0.05. Dengan 
kata lain berarti tidak ada pengaruh antara variabel kemampuan komunikasi 
interpersonal terhadap variabel Celebrity Worship. Maka dari itu 
berdasarkan hasil uji korelasi di dapatkan hasil bahwa H1 ditolak. 
 
  Tabel 4. 14 Summary Hasil Uji Korelasi 
 
Summary  R  R square 
.115 0.013 
 
 Dari hasil model summary diperoleh besarnya nilai korelasi atau 
hubungan (R) yaitu 0.115. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R 
square) adalah 0,013. Ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 
interpersonal bersumbangsih sebesar 1.3% terhadap variabel Celebrity 
Worship, dan 98.7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain selain dari pada 
kemampuan komunikasi interpersonal. 
 
  Tabel 4. 15 Coefficients Hasil Uji Korelasi 
 
Coefficients Konstan (a) Koefisien (b) 
130.228 -206 
 
 Tabel coefficients diatas digunakan untuk membuat persamaan 
regresi linear sederhana. Secara umum rumusa yng digubakan untuk 
menghitung persamaan regresi linear sederhana adalah Y = a +bX. 
Dari hasil uji regresi diatas diperoleh nilai konstan (a) 130.228. Angka 
ini merupakan angka konstan dengan maksud jika tidak ada 
kemampuan komunikasi interpersonal maka nilai Celebrity Worship 
adalah sebesar 13.228. Angka koefisien regresi nilainya -0.206. Ini 
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menunjukkan bahwa setiap adanya penambahan 1% kemampuan 
komunikasi interpersonal , maka Celebrity Worship akan meningkat 
sebesar -0.206. Dikarenakan nilai koefisien regresinya bernilai negatif 
(-) maka dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi interpersonal 
berpengaruh negatif terhadap Celebrity Worship. Jadi, persamaan 
regresinya adalah Y = 130.228 – 0.206. 
 Dibawah ini juga dilakukan uji korelasional peraspek pada Celebrity 
Worship : 
 
  Tabel 4. 16 Hasil Uji Korelasi Setiap Aspek Skala Celebrity  
  Worship 
 
ANOVA 
Aspek F Sig. 
Entertainment Social .209 .649 
Intense Personal .677 .413 
Borderline Pathological 4.527 .037 
 
 Dari hasil tabel anova tersebut dapat kita ketahui bagaimana 
pengaruh dari variabel kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 
variabel Celebrity Worship dari setiap aspek/ tingkatannya dengan 
melihat nilai signifikansinya. Dikatakan berpengaruh atau signifkan 
jika P < 0.05.  Pada tingkatan entertainment social diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0.649 hal ini menunjukan bahwa tidak adanya 
pengaruh antara kemampuan komunikasi interpersonal pada aspek 
entertainment social pada variabel Celebrity Worship (P ˃ 0.05). Pada 
tingkatan kedua yaitu intense personal nilai signifikansi sebesar 0.413 
(P ˃ 0.05) dengan begitu pada tingkatan intense personal  juga tidak 
dipengaruhi oleh variabel kemampuan komunikasi interpersonal. 
Terakhir, pada tingkatan tertinggi pada Celebrity Worship yaitu 
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borderline pathological didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 
0.037 (P < 0.05) berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel kemampuan komunikasi interpersonal terhadap aspek atau 
tingkatan borderline pathological pada variabel Celebrity Worship. 
 
C. Pembahasan 
1. Tingkat Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
 Kemampuan komunikasi interpersonal merupakan softskill yang 
harus dimiliki setiap individu. Manusia adalah makhluk yang bersifat sosial, 
didalam kehidupannya setiap individu memerlukan berinteraksi dengan 
orag lain. Dalam berinteraksi setiap individu melakukannya dengan 
berkomunikasi diantaranya komunikasi secata interpersonal. Komunikasi 
interpersonal merupakan komunikasi yang dilakukan secara langsung antara 
komunikator dan komunikan (bertatap muka) yang dalam pelaksanaannya 
berlangsung antara dua orang maupun lebih (Wiryanto, 2004). 
 Dari hasil analisis kategorisasi kemampuan komunikasi 
interpersonal pada anggota komunitas ARMY Malang Watch “BTS” 
diperoleh hasil tingkatan kemampuan komunikasi interpersonalnya berada 
pada tingkatan yang tinggi. Kategorisasai ini diketahui dari data penelitian 
sebanyak 50 orang atau 66.7% berada pada tingkatan tinggi. Lalu sisanya 
25 orang atau 33.3% pada tingkatan sedang. Tidak ditemukan hasil 
kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah pada anggota komunitas 
ARMY malang Watch “BTS”. 
 Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa kemampuan komunikasi 
interpersonal yang dimiliki oleh para anggota komunitas tinggi. Artinya, 
mereka memiliki kemampuan yang cakap dalam berkomunikasi dengan 
orang lain, memilik kemampuan untuk bisa mengerti motivasi serta 
pemahaman orang lain, perasaan, sikap, maupun harapan dan keinginanya 
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dimasa depan. Selain itu idnvidu yang memiliki kemampuan komunikasi 
interpersonal yang tinggi juga memiliki sikap yang mendukung dan positif 
terhadap orang lain dan mampu menempatkan diri tanpa membeda-bedakan 
orang lain. 
 Tingkat kemampuan komunikasi interpersonal pada tiap individu 
dapat berbeda-beda, hal ini dikarena ada beberapa faktor yang dapat 
memepengaruhi kemampuan tersebut. Adapun faktor-faktor tersebut ialah, 
faktor kepercayaan yang merupakan faktor terpenting. Karena komunikasi 
interpersonal dapat berlangsung dengan efektif jika diantara komunikator 
dan komunikakn memeiliki rasa percaya, komunikasi akan dapat berjalan 
dengan baik dan mendalam. Ketika seseorang telah percaya kepda lawan 
bicaranya maka percakapan tersebut akan lebih terbuka. Rasa keprcayaan 
akan membuka jalan untuk percakapan selanjutnya serta memperjelas 
penyampaian dan penerimaan informasi. Faktor selanjutnya ialah faktor 
sikap terbuka. Sejalan dengan faktor kepercayaan, sikap terbuka juga akan 
menumbuhkan komunikasi yang efektif. Sikap terbuka yang dimaksud 
ialah, individu yang mambu menerima pesan dari orang lain walau berbeda 
kapercayaan, tidak subjektif, tidak kaku, mau mencari tahu. Faktor yang 
terakhir ialah faktor sikap suportif. Sikap suportif adalah sikap yang dapat 
menerima, jujur, dan empatis. Komunikasi akan berjalan dengan baik jika 
pelaku komunikasi memiliki sikap yang suportif (Rakhmat, 2000). 
 Beberapa kemungkinan yang bisa menyebakan tingkat kemampuan 
komunikasi interpersonal mererka berada pada kategorisasi tinggi bisa 
disebabkan karena mereka senang menyampaikan atau berbagi informasi 
mengenai idol mereka kepada orang lain. Seperti hasil wawancara yang 
dilakukan pada salah satu subjek anggota komunitas ARMY Malang Watch 
“BTS”  sebeulumnya. Subjek S mengatakan bahwa di dalam komunitas 
tersebut mereka sering berbagi atau bertukar informasi, bersama-sama 
menyaksikan konser BTS. Selain itu dari hasil wawancara dari dua anggota 
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komunitas ARMY Malang Watch “BTS” mereka lebih senang untuk pergi 
bermain atau nongkrong bersama teman-teman dari pada menyaksikan 
konser online jika konser tersebut bukan siaran ulang. Dengan bergabung 
dengan komunitas tersebut mereka banyak melakukan interaksi atau 
komunikasi. Hal ini bisa menjadi salah satu kemungkinan yang 
menyebabkan tingkat kemampuan komunikasi interpersonal dari anggota 
komunitas tersebut tinggi. 
 Dari hasil wawancara juga didapatkan hasil bahwa subjek S dan 
subjek L tidak terlibat dalam fanswar atau perang antar fans. Bagi mereka 
hal tersebut merupakan cara yang salah dalam mendukung idol mereka. 
Fans war biasanya dilakukan seperti melontarkan kalimat ujaran kebencian 
dan kata-kata yang tidak baik lainnya. Hal ini sesuai dengan perspektif 
komunikasi interpersonal didalam Islam. Dimana mereka tidak mengumbar 
kebencian dan kata-kata kasar dalam Islam disebut Qawlan Layyinan 
(perkataan yang lemah lembut, persuasif, dan mampu mengendalikan 
emosinya), Qawlan Mansyuran (perkataan yang sopan atau pantas), Qawlan 
Ma‟rufan (perkataan yang baik dan tidaklah kasar). 
 
2. Tingkat Celebrity Worship 
 Pada hasil analisis untuk mengetahui tingkat kategorisasi Celebrity 
Worship pada populasi anggota komunitas ARMY Malang Watch “BTS” 
diketahui memiliki tingkat Celebrity Worship pada kategori sedang . Hal ini 
dikarenakanpada data hasil analisis persentase pada tingkat sedang sebesar 
73.3% atau ada 55 orang dari 75 orang. Dalam Celebrity Worship kategori 
sedang termasuk kedalam tahapan intense personal. Sedangkan sisanya 
sebanyak 1.3% atau satu orang masuk dalam kategorisasi rendah dan 25.3% 
atau 19 orang masuk dalam kategorisasi tinggi. 
 Pada tingkatan intense personal ini individu memiliki empati 
terhadap idolnya seperti ikut merasa senduh saat idol mereka gagal, atau 
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tertimpah musibah. Selain empati, individu juga melakukan imitasi 
terhadap idolnya seperti mengikuti gaya berbusananya, gaya berbicara dan 
sebagainya Matlby (dalam Ayu & Astiti, 2020). Dengan begitu 37 orang 
atau 49.3% anggota komunitas ARMY Maalang Watch “BTS” memiliki 
kecenderungan untuk meniru apa yang dilakukan oleh idol mereka. Di 
dalam Islam perilaku meniru disebut tasyabbuh. Tasyyabuh sendiri dapat 
diartikan sebagai penyerupaan terhadap atau atas sesuatu. Tasyyabuh 
merupakan sebuah usaha untuk meniru idolnya dengan sengaja dan sadar 
karena adanya unsur kekaguman, kecintaan dan ketertarikan. Perilaku 
tasyyabuh biasanya mengikuti bagaimana cara berpakaian, tingkah laku, 
bahkan juga sifat-sifatnya (Annibras, 2017). Peniruan di dalam islam 
hukumnya bisa haram dan tidak. Peniruan dikatakan hukumnya haram 
ketika seorang muslim meniru adat kebiasaan yang merupakan simbol-
simbol khususdari orang kafir yang mereka tiru. Seperti seorang muslim 
memakai pakaian yang tidak sesuai syariat Islam, merakan hari besar di luar 
hari besar Islam dan sebagainya. Dikatakan boleh meniru seseorang kafir, 
yaitu ketika yang mereka tiru tidak ada hubungannya dengankekhususan 
mereka. Seperti semangatnya dalam berjuan yang dijadikan motivasi untuk 
bisa maju dan bangkit seperti idolnya.  
 Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Celebrity Worship 
seseorang ialah, usia yang biasanya terjadi pada remaja dengan rentang usia 
11-17 tahun dari fakta dilapangan rentang usia terbanyak pada anggota 
komunitas ARMY Malang Watch “BTS” adalah 18-20 tahun. Pendidikan, 
Celebrity Worship cenderung terjadi pada individu dengan tingkat 
pendidikan yang rendah. Keterampilan sosial, Celebrity Worship cenderung 
juga terjadi pada individu dengan keterampilan sosialnya yang rendah. 
Mereka menjadikan Celebrity Worship sebagai pengisi kekosongannya. 
Jenis kelamin dan ras atau etnis, kecenderungan Celebrity Worship 
cenderung terjadi pada wanita dibanding pada laki-laki, sesuai dengan data 
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yang di dapat jenis kelamin anggota komunitas ARMY Malang Watch 
“BTS” terdiri dari 99% wanita dan 1% pria .Sedangkan faktor etnis 
biasanya individu lebih mneyukai idol yang sesuai dengan etnis mereka. 
  
3. Pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 
kecenderungan celebrity worshup pada anggota komunitas ARMY 
Malang Watch “BTS” 
 Pada penelitian ini uji korelasi menggunakan analisis regresi linear 
sederhana bertujuan untuk menjawab hipotesis yang diajukan. Bedasarkan 
uji korelasi antara variabel kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 
Celebrity Worship di peroleh taraf signifikansi sebesar 0.326. Dengan 
begitu dapat diketahui bahwa tidak terdapatnya pengaruh antara 
kemampuan komunikasi interpersonal terhadap Celebrity Worship pada 
anggota komunitas ARMY Malang Watch “BTS”. Hal ini dapat diketahui 
dari taraf signifikansi (0.326 ˃ 0.05) . Artinya semakin tinggi tingkat 
kemampuan komunikasi interpersonal pada individu tingkat Celebrity 
Worship tidak selalu rendah. 
 Dari hasil analisis yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa, 
hampir sebagian besar (50 orang atau 66.7%) anggota komunitas ARMY 
Malang Watch “BTS” memiliki tingkat kemampuan komunikasi yang 
tinggi namun tidak selalu memiliki tingkat Celebrity Worship yang rendah 
pula. Masih terdapat anggota komunitas yang masuk pada kategoris 
Celebrity Worship tinggi atau pada tahap borderline pathological. Begitu 
juga sebaliknya, terdapat anggota yang masuk dalam kategorisasi Celebrity 
Worship tinggi namun tidak selalu memiliki kemampuan komunikasi 
interpersonal yang rendah. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapatnya 
pengaruh yang signifikan antara kedua variabel yang di ujikan maka dengan 
begitu H1 ditolak dan H0  diterima. 
 Hasil analisis yang sudah diujikan memberikan hasil bahwa 
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sebagian besar subjek memiliki kemampuan komunikasi interpersonal pada 
kategorisasi yang tinggi dan Celebrity Worship yang sedang. Maka dari itu 
tingkat komunikasi interpersonal tidak dapat mempengaruhi Celebrity 
Worship pada anggokta komunita ARMY Malang Watch “BTS”. Temuan 
ini bertolak belakang teori pada aspek keterampilan sosial, dimana salah 
satu aspek keterampilan sosial adalah kemampuan komunikasi 
interpersonal. Pada teori seseorang yang cenderung Celebrity Worship 
memiliki keterampilan sosial yang lemah. Begitu juga dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Matlby, Houran, & McCutcheon, 2003) 
yaitu, individu yang memiliki kecenderungan Celebrity Worship memiliki 
kemampuan interpersonal yang rendah. 
 Celebrity Worship mempunyai tiga tahap atau tingkatan yaitu 
entertaintmen social, intense personal dan borderline pathological. Peneliti 
mencoba melakukan uji korelasi pada tiap tahapan celebrityworship dengan 
kemampuan komunikasi interpersonal. Adapun hasilnya adalah sebagai 
berikut : 
a. Pengaruh antara kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 
tingkatan Celebrity Worship entertainment social 
 Dari hasil uji korelasi yang dilakukan diketahui bahwa taraf 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0.649 (˃0.05).  Hal ini 
menunjukan tidak adanya pengaruh kemampuan komunikasi 
interpersonal terhadap Celebrity Worship pada tahap entertainment 
social.  Hal ini bisa terjadi dikarenakan di dalam komunitas tersebut 
mereka melakukan interaksi antara satu anggota ke anggota lainnya. 
Pada tahap  entertaiment social juga dicirikan dengan perilaku 
senang membicarakan idol mereka terhadap orang lain maupun 
sesama fans. Ini berarti, anggota dari komunitas ARMY Malang 
Watch “BTS” juga menjadikan komunitas tersebut wadah untuk 
saling berkomunikasi secara interpersonal. Dengan mereka 
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mengidolakan idol mereka juga melakukan interaksi dan 
komunikasi interpersonal antar anggota. Dapat disimpulkan 
kecenderungan Celebrity Worship pada tahap ini tidak memiliki 
pengaruh atau dengan kata lain kemampuan komunikasi yang tinggi 
belum tentu tidak memiliki kecenderungan Celebrity Worship yang 
rendah dan begitu pula sebaliknya. 
b. Pengaruh antara kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 
tingkatan Celebrity Worship intense personal 
 Pada tahapan kedua yaitu intense personal didapatkan hasil 
taraf signifikansi sebesar 0.413 (˃ 0.05). Berarti tidak ditemukannya 
pengaruh antara kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 
kecenderungan Celebrity Worship pada tahap intense personal. 
c. Pengaruh antara kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 
tingkatan Celebrity Worship bordrline pathological 
 Pada tahapan terakhir yaitu borderline pathological pada uji 
korelasi di dapatkan hasil taraf signifikansi sebesar 0.037 (< 0.05). 
Dapat diketahui bahwa adanya pengaruh antara kemampuan 
komunikasi interpersonal terhadap kecenderungan Celebrity 
Worship pada tahap borderline pathological. Hal ini bisa terjadi 
dikarenakan adanya ciri keterbalikan antara kemampuan komunikasi 
interpersonal dan tahapan borderline pathological. Dimana 
seseorang yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal 
yang baik merupakan individu yang memiliki empati yang baik, 
dapat terbuka dan percaya kepada orang lain, memiliki sikap yang 
mendukung serta sikap yang positif pula. Sedangkan pada tahap 
borderline pathological individu dicirikan dengan kepribadian yang 







A. Kesimpulan  
 Dari hasil penelitian yang sudah dijelaskan oleh peneliti pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan hasil dari peneilitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 
1. Tingkat kemampuan komunikasi interprsonal pada anggota komunitas 
ARMY Malang Watch “BTS” menunjukkan bahwa mayoritas berada pada 
kategorisasi tinggi. Hal ini diketahui dari hasil analisis ditemui persentase 
sebanyak 66.7% atau 50 orang dari 75 orang berada pada kategorisasi 
kemampuan komunikasi interpersonal yang tinggi.  
2. Tingakat Celebrity Worship pada anggota komunitas ARMY Malang 
Watch “BTS” masuk ke dalam kategorisasi sedang. Dari data hasil 
penelitian menunjukan 74.7% atau 55 orang dari 75 orang berada pada 
kategori sedang. Di dalam Celebrity Worship kategorisasi sedang termasuk 
di dalam tahapan intense personal. Pada tingkatan intense personal ini 
individu memiliki empati terhadap idolnya seperti ikut merasa sedih saat 
idol mereka gagal, atau tertimpah musibah. Selain empati, individu juga 
melakukan imitasi terhadap idolnya seperti mengikuti gaya berbusananya, 
gaya berbicara dan sebagainya Matlby (dalam Ayu & Astiti, 2020). 
3. Hasil uji hipotesis dilakukan dengan korelasi analisis regresi linear 
sederhana diperoleh hasil tidak signifikan atau dengan kata lain tidak 
adanya pengaruh anatara kemampuan komunikasi interpersonal tehadap 
kecenderungan Celebrity Worship pada anggota komunitas ARMY Malang 
Watch “BTS”. Dari hasil analisis diperoleh taraf signifikansi sebesar (0.326 
˃ 0.05). Dengan begitu H1 ditolak. Dari hasil uji korelasi tidak adanya 
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pengaruh antara kemampuan komunikasi interpersonal terhadap tahap 
entertainmet social dan intense personali. Namun terdapat pengaruh antara 
kemampuan komunikasi interpersonal terhadap tahap borderline 
pathological. 
B. Saran 
1. Bagi subjek penelitian 
 Dari hasil penelitian dan analisis, diperoleh hasil bahwa anggota 
memiliki kategorisisasi kemampuan komunikasi yang tinggi dan 
sebagian besar subjek tegolang dalam Celebrity Worship kategorisasi 
sedang. Jika di dalam tahapan Celebrity Worship maka termasuk dalam 
tahapan intense personal. Dengan begitu diharapkan agar subjek 
penelitian tidak meningkat memasuki tahap selanjutnya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
 Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang 
mungkin memiliki pengaruh terhadap Celebrity Worship. Penelitian 
selanjutnya bisa memilih fenomena-fenomena atau konflik central 
terkait celebrity worship seperti hubungan status identitas remaja, 
kepercayaan diri remaja dan sebagainya. Selain itu, peneliti selajutnya 
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Lampiran 1 Angket Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
PETUNJUK 
 Baca dan pahamilah setiap penyataan dengan teliti dan seksama. Tugas anda 
adalah memberikan tanda ceklist (✔) pada salah satu alternatif jawaban yang 
menggambarkan kondisi anda saat ini. Tidak ada jawaban benar atau salah. Segala 
identitas dan jawaban anda akan dirahasikan. Adapun pilihan jawaban tersebut 
adalah: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya senang berkomunikasi dengan teman-
teman di lingkungan sekitar saya 
    
2 Saya acuh dengan teman saya yang sedang 
patah hati 
    
3 Saya berpura-pura bahagia mendengar teman 
saya mendapatkan beasiswa 
    
4 Saya dapat memahami permasalahan yang 
diceritakan teman saya dari sudut pandangnya 
    
5 Saat saya mengalami masalah saya berbagi 
cerita dengan teman saya 
    
6 Saya ikut senang jika teman saya mendapatkan 
kabar bahagia 
    
7 Saya mendukung perbedaan pendapat karena     
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dapat memunculkan ide-ide baru. 
8 Saya menghindar ketika teman saya mendapat 
juara 
    
9 Saya ikut merasa sedih dan mencoba 
menenangkan teman saya yang berduka 
    
10 Saya mencoba memberikan saran yang 
membangun ketika teman saya 
membutuhkannya 
    
11 Saya enggan dikritik orang lain     
12 Saya menganggukkan kepala saat saya 
mengerti apa yang dibicarakan 
    
13 Kerja sama menambah perdebatan dalam 
kelompok  
    
14 Saat teman saya butuh teman bicara, saya siap 
untuk mendengarkan 
    
15 Saat teman  mendapatkan beasiswa saya ikut 
senang dan mengucapkan selamat kepadanya 
    
16 Saya tidak ikut melayat ke tetangga yang 
sedang mengalami musibah 
    
17 Saya tidak senang jika ada yang memiliki 
argument yang lebih baik daripada saya 
    
18 Saya tersenyum menanggapi pembicaraan     
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Posisi duduk saya menghadap pada orang yang 
sedang berbicara kepada saya 
    
20 Perbedaan pendapat dapat memperuncing  
permasalahan  
    
21 Rasa empati saya muncul saat orang lain 
mengajak saya berbicara 
    
22 Kerja sama dapat menambah kerumitan 
masalah 
    
23 Saya merasa cemas saat teman saya mengajak 
saya berbicara 
    
24 Saya mencari  alasan untuk menghindar saat 
teman  ingin berbagi cerita dengan saya 
    
25 Saya menghargai pendapat orang lain     
26 Saya menyimak pembicaraan teman sambil 
memainkan handphone 
    
27 Bagi saya kerja sama yang baik akan 
mempercepat pekerjaan kelompok 
    
28 Menurut saya perbedaan pendapat merupakan 
keragaman komunikasi 
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29 Saya berbicara kepada teman sambil 
melakukan hal lain 
    
30 Saya pesimis pendapat saya diterima oleh 
orang lain 
    
31 Perbedaan pendapat dapat menyebabkan 
konflik 
    
32 Saat berkomunikasi pandangan mata saya 
tertuju pada teman saya yang berbicara  
    
33 Menurut saya kerja sama lebih cepat 
menyelesaikan masalah 
    
34 Saya sering mencela pembicaraan teman saya     















Lampiran 2 Angket Celebrity Worship 
PETUNJUK 
 Baca dan pahamilah setiap penyataan dengan teliti dan seksama. Tugas anda 
adalah memberikan tanda ceklist (✔) pada salah satu alternatif jawaban yang 
menggambarkan kondisi anda saat ini. Tidak ada jawaban benar atau salah. Segala 
identitas dan jawaban anda akan dirahasikan. Adapun pilihan jawaban tersebut 
adalah: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
R : Ragu 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1 Jika saya bertemu idol saya, dia akan 
mengetahui bahwa saya adalah fans beratnya 
     
2 Salah satu alasan utama saya tetap menganggumi 
idol karena dia membantu saya untuk melupakan 
sejenak masalah dalam hidup 
     
3 Idol saya sempurna dalam segala hal      
4 Saya memiliki hubungan special dengan idol 
saya yang tidak dapat dijelaskan dengan kata-
kata 
     
5 Dengan mencintai idol  saya menjadi tahu 
tentangnya 
     
6 Jika sesuatu yang buruk menimpa  idol saya, 
saya merasa seperti hal tersebut terjadi pada saya 
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7 Ketika idol saya gagal atau kehilangan sesuatu, 
saya merasa seperti itu adalah kegagalan saya 
     
8 Kesuksesan idol  adalah kesuksesan saya      
9 Saya mengaggap idol adalah belahan jiwa saya      
10 Ketika idol  meninggal, saya akan merasa sekarat 
juga 
     
11 Jika seseorang memberi saya beberapa juta uang  
untuk melakukan hal yang sesuai dengan 
keinginan saya, saya akan menghabiskannya 
untuk membeli barang pribadi (seperti serbet 
atau piring kertas) yang pernah digunakan oleh 
idol saya. 
     
12 Jika hal baik menimpa idol saya, saya merasa hal 
tersebut terjadi pada saya 
     
13 Saya terobsesi dengan kehidupan pribadi idol 
saya 
     
14 Saya memiliki foto atau souvenir idol saya dan 
selalu saya letak kan ditempat yang sama 
     
15 Saya suka mengobrol dengan orang yang juga 
mengagumi idol saya 
     
16 Mengikuti berita tentang idol saya adalah hobi 
yang menghibur 
     
17 Sangat menyenangkan bersama-sama dengan      
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orang-orang yang menyukai idol saya 
18 Saya menikmati waktu membaca, menonton atau 
mendengar tentang idol saya karena hal itu 
merupakan saat yang baik 
     
19 Mempelajari cerita hidup idol saya sangat 
menyenangkan 
     
20 Saya suka melihat dan mendengarkan tentang 
idol saya, ketika bersama dengan orang banyak 
     
21 Saya dan teman saya suka membahas apa yang 
dilakukan oleh idol saya 
     
22 Saya akan senang hati mengobarkan nyawa demi 
menyelamatkan nyawa idol saya 
     
23 Jika saya beruntung bertemu dengan idol, dan 
dia meminta saya melakukan tindakan illegal  
mungkin saya  akan melakukannya 
     
24 Jika saya memasuki rumah idol saya tanpa 
undangan, dia akan senang bertemu dengan saya 
     
25 Saya sering memikirkan idol saya, bahkan ketika 
saya tidak ingin 
     
26 Saya sering terdorong untuk mempelajari 
kebiasaan pribadi idol saya 
     
27 Idol saya akan datang untuk menyelamatkan 
saya jika saya mebutuhkan pertolongan. 
     
28 Idol saya dan saya memiliki kode khusus      
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sehingga kami dapat berkomunikasi secara 
rahasia(seperti melalui TV atau kata-kata khusus 
di radio) 
29 Jika idol  saya dituduh melakukan tindakan 
kriminal, tuduhan itu pasti salah 
     
30 Jika idol saya mendukung obat resmi namun 
mungkin berbahaya yang dibuat untuk membuat 
seseorang merasa baik, mungkin saya akan 
mencoba obat tersebut. 
     
31 Berita tentang idol  adalah selingan yang 
menghibur dari kerasnya hidup 
     
32 Sangat menyenangkan jika saya dan idol  
terkurung dalam ruangan yang sama untuk 
beberapa hari 
     
33 Jika idol  melihat saya di restaurant dia akan 
meminta saya untuk duduk dan berbicara 











Lampiran 3 Validitas Uji Coba Skala Komunikai Interpersonal 




















































































































































































































































































































































Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X1 105.93 98.357 .274 .885 
X2 106.23 97.541 .348 .884 
X4 106.13 96.751 .331 .885 
X5 106.20 97.206 .347 .884 
X7 106.53 98.890 .165 .888 
X8 105.73 97.360 .410 .883 
X9 105.90 95.193 .573 .880 
X10 106.07 96.705 .422 .883 
X11 105.84 96.337 .543 .881 
X12 105.91 95.413 .619 .880 
X13 106.44 96.946 .279 .886 
X14 106.00 96.928 .379 .883 
X15 106.44 95.149 .520 .881 
X16 105.90 96.787 .476 .882 
X17 105.84 95.787 .600 .880 
X18 106.17 98.811 .164 .889 
X19 106.23 94.846 .467 .882 
X20 105.96 96.940 .449 .882 
X21 105.91 96.022 .557 .881 
X22 106.70 96.735 .270 .887 
X24 106.23 98.295 .245 .886 
X25 106.16 95.526 .464 .882 
X26 106.19 95.168 .552 .880 
X27 105.96 94.071 .609 .879 
X28 105.74 96.165 .527 .881 
X29 106.29 93.540 .562 .880 
X30 105.77 95.802 .595 .880 





X31 105.90 96.207 .534 .881 
X32 106.43 97.553 .287 .885 
X33 106.81 97.951 .227 .887 
X34 106.63 94.788 .443 .882 
X35 106.09 94.949 .561 .880 
X36 105.90 96.845 .401 .883 
X37 106.13 97.012 .349 .884 
X38 107.43 98.886 .166 .888 
 

















































































































































































































































































































Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X1 105.93 98.357 .274 .885 
X2 106.23 97.541 .348 .884 
X4 106.13 96.751 .331 .885 
X5 106.20 97.206 .347 .884 
X7 106.53 98.890 .165 .888 
X8 105.73 97.360 .410 .883 
X9 105.90 95.193 .573 .880 
X10 106.07 96.705 .422 .883 
X11 105.84 96.337 .543 .881 
X12 105.91 95.413 .619 .880 
X13 106.44 96.946 .279 .886 
X14 106.00 96.928 .379 .883 
X15 106.44 95.149 .520 .881 
X16 105.90 96.787 .476 .882 
X17 105.84 95.787 .600 .880 
X18 106.17 98.811 .164 .889 
X19 106.23 94.846 .467 .882 
X20 105.96 96.940 .449 .882 
X21 105.91 96.022 .557 .881 
X22 106.70 96.735 .270 .887 
X24 106.23 98.295 .245 .886 
X25 106.16 95.526 .464 .882 
X26 106.19 95.168 .552 .880 
X27 105.96 94.071 .609 .879 
X28 105.74 96.165 .527 .881 
X29 106.29 93.540 .562 .880 
X30 105.77 95.802 .595 .880 





X31 105.90 96.207 .534 .881 
X32 106.43 97.553 .287 .885 
X33 106.81 97.951 .227 .887 
X34 106.63 94.788 .443 .882 
X35 106.09 94.949 .561 .880 
X36 105.90 96.845 .401 .883 
X37 106.13 97.012 .349 .884 

















































































































































































































































































































































Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
x1 99.89 81.556 .357 .893 
x2 100.15 81.316 .341 .893 
x3 100.12 79.080 .385 .893 
x4 100.07 83.523 .179 .895 
x6 99.65 80.257 .577 .889 
x7 99.85 81.586 .367 .892 
x8 99.87 80.495 .482 .890 
x9 99.83 80.605 .424 .891 
x10 99.79 81.684 .395 .892 
x11 100.49 78.118 .460 .891 
x12 99.84 82.947 .241 .894 
x13 100.51 79.983 .426 .891 
x14 99.68 79.923 .608 .889 
x15 99.76 79.185 .680 .887 
x16 100.20 81.081 .388 .892 
x17 100.15 79.965 .485 .890 
x18 99.85 80.911 .488 .890 
x19 99.97 80.459 .489 .890 
x20 100.69 81.432 .286 .894 
x21 100.13 82.874 .257 .894 
x22 100.13 79.577 .514 .890 
x23 100.27 80.982 .422 .891 
x24 99.95 79.673 .536 .889 
x25 99.79 79.332 .663 .888 
x26 100.17 79.632 .456 .891 
x27 99.61 81.294 .468 .891 
x28 99.84 79.542 .644 .888 





x29 100.43 78.302 .490 .890 
x31 100.87 81.279 .298 .894 
x32 100.09 79.113 .583 .888 
x33 99.80 80.838 .464 .891 






































































































































































































































































































































Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
y1 105.52 261.415 .359 .917 
y2 104.24 267.644 .384 .916 
y3 105.60 247.351 .653 .912 
y4 105.87 250.360 .546 .914 
y5 104.83 259.172 .575 .914 
y6 105.08 255.318 .631 .913 
y7 105.59 246.975 .677 .912 
y8 105.39 256.403 .439 .916 
y9 106.11 247.151 .687 .912 
y10 106.24 251.806 .512 .915 
y11 106.57 249.437 .581 .913 
y12 105.00 261.405 .449 .915 
y13 107.05 252.375 .599 .913 
y14 105.16 258.839 .368 .917 
y15 104.49 266.415 .334 .917 
y16 104.68 266.085 .298 .917 
y17 104.47 265.685 .451 .916 
y18 104.63 264.832 .449 .916 
y19 104.67 265.009 .429 .916 
y20 105.12 261.323 .334 .917 
y21 105.00 256.432 .553 .914 
y22 106.96 257.120 .506 .915 
y23 107.49 264.361 .359 .916 
y24 107.15 263.803 .277 .918 
y25 105.67 245.874 .700 .911 
y26 105.79 254.954 .514 .914 
y27 106.59 257.381 .459 .915 





y28 106.67 254.847 .509 .914 
y29 106.21 258.467 .509 .915 
y30 107.12 262.945 .339 .917 
y31 104.69 266.243 .325 .917 
y32 105.83 250.388 .562 .914 
y33 106.12 255.864 .520 .914 
 





































Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 7886.187 25 315.447 1.253 .246
Linearity 267.727 1 267.727 1.063 .308










N Range Minimum Maximum Sum Std. Deviation Variance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic
KOMUNKASI 75 34 86 120 7746 103.28 1.068 9.248 85.529
CELEBRITYWORSHIP 75 76 72 148 8174 108.99 1.909 16.533 273.338




















Lampiran 17 Skor Empirik Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
Kategorisasi Remaja Tengah 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
remajatengah 13 91 117 104.92 10.210 
Valid N (listwise) 13     
 
Lampiran 18 Skor Empirik Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
Kategorisasi Remaja Akhir 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
remajaakhir_x 30 86 120 103.73 9.674 
Valid N (listwise) 30     
  
N Range Minimum Maximum Sum Std. Deviation Variance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic
CW_ES 75 23 42 65 4010 53.47 .673 5.827 33.955
Valid N (listwise) 75
Descriptive Statistics
Mean
N Range Minimum Maximum Sum Std. Deviation Variance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic
CW_IP 75 28 15 43 2202 29.36 .666 5.770 33.288
Valid N (listwise) 75
Descriptive Statistics
Mean
N Range Minimum Maximum Sum Std. Deviation Variance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic
CW_BP 75 31 13 44 1962 26.16 .793 6.871 47.217





Lampiran 19 Skor Empirik Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
Kategorisasi Dewas Awal 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
dewasaawak_x 32 89 119 102.19 8.585 
Valid N (listwise) 32     
Lampiran 20 Skor Empirik Skala Celebrity Worship Kategorisasi Remaja 
Tengah 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
remajatengah_y 13 95 135 113.08 14.021 
Valid N (listwise) 13     
 
Lampiran 21 Skor Empirik Skala Celebrity Worship Kategorisasi Remaja Akhir 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
remajaakhir_y 30 78 148 112.13 19.246 
Valid N (listwise) 30     
 
Lampiran 22 Skor Empirik Skala Celebrity Worship Kategorisasi Dewasa Awal 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
dewasaawal_y 32 72 130 104.34 13.893 
Valid N (listwise) 32     
 
Lampiran 23 Kategorisasi Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
KOMUNIKASI 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SEDANG 25 33.3 33.3 33.3 
TINGGI 50 66.7 66.7 100.0 
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Total 75 100.0 100.0  
 
Lampiran 24 Kategorisasi Skala Celebrity Worship 
CW 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid RENDAH 1 1.3 1.3 1.3 
SEDANG 55 73.3 73.3 74.7 
TINGGI 19 25.3 25.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
Lampiran 25 Kataegorisasi Skala Celebrity Worship Aspek Enterteinment  
  Social 
CW_ES 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SEDANG 13 17.3 17.3 17.3 
TINGGI 62 82.7 82.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
Lampiran 26 Kataegorisasi Skala Celebrity Worship Aspek Intense Personal 
CW_IP 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid RENDAH 4 5.3 5.3 5.3 
SEDANG 53 70.7 70.7 76.0 
TINGGI 18 24.0 24.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid RENDAH 37 49.3 49.3 49.3 
SEDANG 37 49.3 49.3 98.7 
TINGGI 1 1.3 1.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
Lampiran 28 Tabel ANOVA Uji Korelasi Regresi Linier Sederhana  
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 267.727 1 267.727 .979 .326b 
Residual 19959.260 73 273.415   
Total 20226.987 74    
a. Dependent Variable: CELEBRITY WORSHIP 
b. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
 
Lampiran 29 Tabel Summary Uji Korelasi Regresi Linier Sederhana 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .115a .013 .000 16.535 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
b. Dependent Variable: CELEBRITY WORSHIP 
 








B Std. Error Beta
(Constant) 130.228 21.551 6.043 .000
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL









Lampiran 31 Uji Korelasi Regresi Aspek Entertainment Social Skala Celebrity 
Worship  
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.182 1 7.182 .209 .649b 
Residual 2505.485 73 34.322   
Total 2512.667 74    
a. Dependent Variable: ASPEK__ES 
b. Predictors: (Constant), X 
 
Lampiran 32 Uji Korelasi Regresi Aspek Intense Personal Skala Celebrity 
Worship  
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 22.643 1 22.643 .677 .413b 
Residual 2440.637 73 33.433   
Total 2463.280 74    
a. Dependent Variable: ASPEK_IP 
b. Predictors: (Constant), X 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 204.027 1 204.027 4.527 .037b 
Residual 3290.053 73 45.069     
Total 3494.080 74       
a. Dependent Variable: ASPEK_BP 
























NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19
1 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3
2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4
3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4
4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3
5 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4
6 3 3 1 3 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2
7 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 1 4 1 4 3 2 2 3 3
8 3 3 1 3 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2
9 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3
10 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4
11 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3
12 3 3 4 3 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
13 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
14 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3
15 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3
16 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 1 3 3 4 4 2 3 3 3
17 4 3 2 3 2 4 3 3 4 4 1 3 1 3 4 3 3 4 4
18 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3
19 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
21 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4
22 4 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3
23 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3
24 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4
25 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3
26 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3
27 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3
28 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4
29 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
30 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3
31 4 1 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
33 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4
34 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3
35 2 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
37 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
38 3 2 1 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3
39 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3























41 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
42 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4
43 4 2 2 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3
44 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 2 4 4
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
46 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3
47 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4
48 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
49 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
50 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4
51 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4
52 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3
53 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4
54 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3
55 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 3
56 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4
57 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
58 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4
59 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3
60 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3
61 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3
62 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2
63 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
64 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3
65 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3
66 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3
67 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4
68 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3
69 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3
70 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 1 4 3 3 4 2 2 4 3
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3
72 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4
73 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3
74 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3























X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 TOTAL
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 107
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 2 128
3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 121
3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 4 3 4 2 121
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 114
2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 4 2 2 99
2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 4 2 94
2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 4 2 2 99
2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 99
2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 119
3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 114
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 118
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 100
3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 1 3 3 4 1 1 97
2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 97
3 2 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2 106
1 4 1 2 1 4 3 4 3 2 2 1 4 4 2 4 100
2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 1 120
3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 123
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105
3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 123
2 3 3 2 3 4 3 4 4 2 1 2 3 4 2 1 104
2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 1 100
3 4 4 4 4 4 2 4 4 1 1 2 4 4 3 2 122
2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 99
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 105
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 108
2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 4 4 3 1 114
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 105
3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 119
2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 114
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 102
4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 124
3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 2 122
3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 119
2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 99
3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 1 122
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 98
3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 104























2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 100
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 129
2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 4 3 2 105
1 4 4 3 4 3 3 4 4 3 1 1 3 4 2 1 110
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105
3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 122
2 3 3 1 3 4 3 4 3 2 1 2 2 4 3 1 98
2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 102
3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 108
3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 121
2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 114
3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 114
3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 124
3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 3 3 4 4 3 120
2 4 3 3 4 3 2 4 4 1 1 2 2 3 1 2 106
2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 128
3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 4 3 1 108
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 102
3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 109
2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 103
2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 1 3 3 4 2 1 113
4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 117
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 127
4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 1 121
3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 2 3 4 3 1 108
2 4 2 3 2 4 3 4 4 2 2 2 3 4 2 1 112
3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 114
3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 101
3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 101
1 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 1 101
2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 102
4 4 2 2 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 1 111
3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110
3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 108
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 104
127 
 




















NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17
1 3 4 2 2 4 4 2 3 2 2 2 4 2 2 5 4 4
2 3 5 1 1 4 2 1 4 1 1 1 1 1 4 5 4 4
3 3 4 3 2 4 4 3 1 2 3 2 3 1 4 4 4 4
4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 1 2 5 1 5 5 5 4
5 4 5 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4
6 3 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5
7 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5
8 3 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5
9 3 4 3 2 4 4 4 3 2 2 1 4 2 4 4 4 4
10 3 4 2 2 4 3 2 2 2 1 2 5 2 5 5 5 4
11 4 4 1 1 4 3 2 3 2 1 1 4 1 3 4 4 4
12 4 5 3 2 4 3 3 5 4 4 2 4 1 2 5 4 4
13 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 5 5 5
14 3 5 4 3 4 5 5 2 5 4 2 4 2 2 5 4 5
15 4 5 4 2 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 5 2 2 5
17 5 5 4 4 5 5 5 4 2 2 5 5 2 5 5 5 4
18 5 5 2 4 4 4 1 3 1 1 1 4 1 1 4 4 4
19 3 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 5 2 5 4 4 5
20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4
21 3 5 5 4 5 4 4 5 3 2 1 5 1 5 5 5 5
22 3 5 4 4 4 3 3 4 2 2 2 4 1 3 4 3 4
23 3 5 2 2 4 5 4 3 2 4 2 4 1 4 4 4 4
24 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 5 4 2 5 5 5 5
25 5 5 5 2 5 4 4 3 3 4 5 3 4 3 5 5 5
26 3 4 2 4 4 4 4 5 3 2 2 5 1 2 5 4 4
27 4 5 5 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 4
28 3 5 2 4 4 4 4 5 2 3 2 5 1 4 5 5 5
29 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 5 5
30 2 4 1 2 3 3 4 3 1 2 1 4 1 2 4 4 4
31 5 5 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 2 5 5 5
32 2 5 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 5
33 4 5 3 2 4 4 4 3 2 1 1 3 1 4 5 5 5
34 4 4 5 2 4 4 2 4 3 1 1 3 1 2 4 4 4
35 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 1 5 1 5 5 5 5
36 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4
37 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 3 5 5 5 5
38 4 5 3 4 4 5 4 4 4 2 2 4 1 3 4 4 4
39 3 5 4 3 5 5 5 4 4 5 2 4 2 2 5 5 5























41 3 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5
42 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5
43 3 4 2 1 4 4 3 5 2 2 2 4 2 5 5 4 5
44 5 5 4 1 5 4 1 4 3 1 1 5 2 5 5 5 5
45 4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 5
46 4 4 2 2 2 4 4 4 2 3 2 4 1 4 4 4 4
47 3 5 3 3 3 3 2 2 2 2 2 5 2 5 5 5 5
48 3 5 5 4 4 4 2 3 2 3 2 3 1 3 4 4 4
49 4 4 2 2 4 4 2 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4
50 3 5 4 2 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5
51 3 5 4 2 4 3 2 3 3 1 2 3 4 5 5 5 5
52 4 5 5 3 4 4 4 3 2 3 2 4 2 4 4 4 4
53 2 5 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 1 2 4 4 5
54 3 5 2 3 4 4 1 1 3 2 1 5 2 4 4 5 4
55 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 4 5 3 4
56 3 5 2 1 4 1 1 1 1 1 1 3 1 5 5 5 5
57 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 2 4 4 2 4
58 4 5 2 3 4 3 3 3 2 2 2 4 1 4 5 4 5
59 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4
60 4 5 5 5 5 5 3 4 4 2 2 5 2 3 5 5 5
61 3 5 4 1 4 3 3 4 3 3 1 4 1 1 4 4 4
62 1 4 1 3 2 4 2 2 1 2 1 3 1 4 4 3 4
63 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 5 1 5 5 5 5
64 5 5 5 5 5 5 2 2 3 2 3 4 1 4 5 4 5
65 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4
66 5 5 4 5 5 4 4 4 3 1 1 5 1 4 4 5 5
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 5 5 5
68 2 5 2 2 2 3 3 3 1 3 4 3 1 4 4 4 5
69 2 5 2 2 2 3 3 3 1 3 4 3 1 4 4 4 5
70 1 5 4 4 5 3 2 1 4 5 2 4 4 5 4 5 4
71 3 4 3 2 4 2 2 4 1 2 1 3 1 3 3 3 4
72 3 5 2 3 4 3 3 3 3 1 1 3 1 1 5 5 5
73 4 5 4 2 4 4 4 5 2 2 2 4 2 4 4 4 4
74 3 5 3 2 4 4 4 4 2 2 3 4 1 4 4 4 4























Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32 Y33 TOTAL
4 4 2 4 1 1 1 1 1 3 3 1 3 4 3 3 90
4 4 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 4 1 1 72
4 4 4 4 1 2 2 3 3 2 1 3 1 4 3 3 95
5 5 4 5 1 1 1 3 4 3 3 2 2 5 1 2 104
4 4 4 4 2 1 1 2 2 2 2 3 1 4 3 2 102
5 5 4 4 1 1 1 4 3 3 3 2 3 4 3 3 121
5 4 3 5 3 2 4 5 4 4 3 2 1 5 4 3 130
5 5 4 4 1 1 1 4 3 3 3 2 3 4 3 3 121
4 4 2 4 2 2 2 4 4 2 1 2 2 4 4 2 99
5 4 4 4 1 1 1 3 3 2 2 2 1 5 1 1 93
4 4 4 4 1 2 1 2 3 1 1 1 1 4 3 1 83
4 4 4 4 1 1 4 3 3 3 1 3 1 5 4 3 107
5 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 110
5 5 4 5 3 1 2 4 4 4 1 4 1 5 2 3 117
4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 1 5 3 4 124
4 4 5 2 3 1 3 4 2 4 4 3 2 4 4 3 126
4 4 5 5 2 3 3 4 2 2 4 5 5 5 5 5 135
4 5 3 2 1 1 1 1 1 3 1 2 1 4 1 3 83
4 4 3 4 3 2 1 4 4 2 2 3 2 4 4 3 118
4 4 4 4 1 1 2 2 4 2 2 3 2 4 2 4 108
5 5 5 5 2 1 1 5 3 2 3 2 1 5 5 2 119
4 4 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 94
4 4 4 4 3 2 1 4 4 3 2 3 3 4 4 3 109
5 5 5 5 4 1 4 4 4 3 4 4 3 5 5 4 141
5 5 5 5 1 2 3 5 5 1 3 4 1 5 4 3 127
4 5 5 4 2 1 1 2 3 2 1 2 1 4 1 2 98
4 5 5 4 3 2 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 118
5 4 2 2 2 1 2 5 2 3 3 3 4 4 2 4 111
5 5 5 4 3 2 2 5 4 4 4 4 2 4 4 3 130
4 4 3 3 2 1 1 4 3 3 2 3 2 4 1 2 87
5 5 5 5 3 1 2 5 5 5 2 3 2 5 4 4 135
3 3 4 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 5 3 3 89
3 3 3 5 1 1 1 3 4 2 2 3 1 5 2 3 98
4 4 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 95
5 5 5 5 1 1 1 4 3 2 1 3 3 5 4 3 122
4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 109
5 5 5 4 3 1 2 4 3 2 2 4 2 5 4 3 133
4 5 4 3 2 2 1 4 4 1 2 3 2 4 3 2 107
4 4 4 4 1 1 2 4 2 3 2 3 1 4 2 3 112







5 5 5 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 5 5 3 137
5 5 1 5 3 2 3 5 5 5 5 5 2 5 5 5 148
4 3 5 5 1 1 2 2 4 3 3 4 1 5 5 3 108
4 4 2 4 1 1 1 4 4 1 1 3 1 3 4 5 104
4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 3 3 4 5 3 125
4 4 3 4 3 1 1 3 3 3 3 3 1 4 3 2 99
5 5 4 3 1 1 1 5 5 3 1 3 2 5 3 3 107
4 4 4 5 3 2 1 4 4 2 1 3 2 4 3 3 105
4 4 4 4 2 1 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 100
5 5 5 5 5 5 1 5 5 3 2 2 1 5 1 3 133
5 5 5 4 1 2 3 5 4 2 1 3 1 5 5 3 113
4 4 3 4 2 2 2 4 2 2 3 3 2 4 4 3 109
4 4 5 4 2 1 1 2 2 1 3 1 1 2 3 1 96
4 5 4 4 1 1 1 3 2 1 1 2 1 4 4 1 92
4 5 5 5 3 2 1 5 5 1 4 1 3 5 5 5 127
4 4 5 4 1 1 3 3 1 2 3 3 1 4 2 1 87
4 5 4 4 2 1 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 114
5 4 4 4 1 1 1 2 4 3 3 3 3 4 2 3 103
4 4 4 4 3 1 1 3 4 3 2 4 3 4 3 3 114
5 5 4 5 3 3 1 4 4 2 4 3 3 4 4 3 126
4 4 2 2 1 1 3 3 2 2 1 3 1 4 1 3 89
5 4 3 2 2 1 1 1 3 1 2 1 1 5 1 3 78
5 5 5 5 3 2 1 5 5 1 2 3 2 5 3 2 126
5 4 5 4 1 1 1 3 2 3 2 3 1 5 4 4 113
4 4 5 5 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 5 5 128
5 4 4 4 2 1 3 2 3 4 5 3 2 4 3 4 118
5 5 5 5 3 2 3 4 2 3 4 4 2 4 4 3 126
4 4 4 4 2 1 1 3 3 2 2 3 2 4 4 2 96
4 4 4 4 2 1 1 3 3 2 2 3 2 4 4 2 96
5 5 1 4 3 2 1 4 4 1 1 2 2 5 5 2 109
4 4 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 3 2 3 79
5 5 3 5 1 1 1 1 3 1 1 2 1 5 2 1 89
4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 2 4 2 4 3 3 111
4 4 4 4 2 1 1 3 3 1 1 3 1 4 2 2 97
3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 92
